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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaj uf : A nak-kanak menuju masa
dewasasin R2 : t cara berpikir, bersikap

J i .1\\* j. Biasanya antara
Qemcamnai % QLN l.' B

Potter U i rlock (2000)

engemukakan bahwa masaifema eplipakan masa transisi, kar da masa itu

pdividu mea@alemi perubahan fisikipsikisaditaupun s a.

hﬁpgan hasil SUsend® A 2 penduduk IndoneiMOM tercatat

sebe 17.072:848 : P 0w, men kelompok umur
76\
O o ganld

- DaNW3 : n) sebesar 29.61%
dengan propo erbesaimtda ﬂ 0K " 0-1Z2_tahun dan umur 5-9 tahun
(Departemen Kesehata 2 "'s)"r‘ )}!Enunjukkan bahwa populasi remaja
bukanlah sedikit. Berdasarkan berbagai survei yang dilakukan pada remaja untuk
mendapatkan gambaran situasi kesehatan reproduksi remaja di Indonesia,
ditemukan sekitar 70.000 remaja putri kurang dari 18 tahun terlibat dalam prostitusi

(Departemen Kesehatan RI, 2006). Pusat Penelitian Kesehatan — Ul pada tahun 2000

menemukan terjadinya perilaku seks beresiko tinggi di usia 13 — 14 tahun. Sekitar

1
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1- 8 % dari remaja putri adalah perokok, 6% peminum minuman keras dan 0.3-3%

remaja putri memakai Napza (Departemen Kesehatan RI, 2003).

Banyaknya permasalahan yang dihadapi remaja disebabkan masa remaja merupakan
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dan masa ini disebut juga

sebagai masa krisis pembentukaagiéleatitas diri yang membutuhkan bimbingan dari

orang dewasa Ciahi oekanto, 1990). Disisi lain

remaja e[ iri dari ikatan dan
; ofeT kelompok teman
' e mpunyat kece alakukan hal-hal
ingkunaannye

kan karena

Fleh tekanai.temaniSebay@nya¥atau kasena keingi diri. Hal ini
gal. el Umkanggkare nals gifitahuai.remajs

angat tinggi (Fauzi, 20(
.4 IR ¢ !

Perum da ##;rr ana : masa 'kehengan istilah masa

pubertas®P uilganrtengaii-kesel ransisi antara anak-anak

u hal baru

dan kematang a M C pada remaja putri ditandali
dengan menarche, yang Dfasa adf“antara 9 — 16 tahun (Reeder, 1997).
Datangnya menstruasi dan mimpi basah (pada laki-laki) pertama tidak sama pada
setiap orang. Banyak faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut , antara lain
status nutrisi. Saat ini ada seorang anak perempuan yang mendapatkan menstruasi

pertama (menarche) di usia 8-9 tahun (menarche dini). Namun pada umumnya
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adalah sekitar 12 tahun (Anonim , 1997, 12, http://www. Keluargasehat. Com/

keluarga-remajaisi.php?News _id=210 diperoleh tanggal 30 Januari 2008).

Menarche atau haid pertama pada perempuan merupakan masa yang penting dalam
siklus kehidupan perempuan. Datangnya haid menandakan bahwa remaja sudah

memasuki tahapan kedewasg lalam organ tubuhnya khususnya sistem

reproduksinya. M perubahan — perubahan dalam

siklus kehig ya secara fisik saja tapi

omi bahkan juga

yang o menyadlok @Fadidketika reimaja baik it dan laki-laki
aLamd samipatid Remaja perld erubahan di

S agarymereka mampgien unya. Remajaart gerti bahwa

basah mak fisik dia telah

3 krk'remaja putri bila

ali dia melakukan

mendapatka

hubungan sek lakukan hubungan seksual

(dikaitkan dengan siklus pakah sistem reproduksinya berfungsi
dengan baik (tidak mandul). Banyak remaja yang tidak mengetahui akan hal ini,
sehingga mereka menyangka bahwa untuk hamil orang harus terlebih dahulu

melakukan hubungan seksual berkali-kali (Setiono, 2002, 4, http://www.e-

psikologi.com/remaja/ 130802.htm diperoleh tanggal 30 Januari 2008).
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Mboi (1998) mengatakan bahwa kesehatan reproduksi merupakan bagian yang
sangat penting dari kesehatan secara umum. Pada kenyataannya hal ini kurang
mendapat perhatian, karena ada anggapan bahwa masalah reproduksi remaja sangat
sensitif untuk diangkat ke permukaan, yang penyebabnya adalah anggapan
masyarakat bahwa masalah ini tabu untuk dibicarakan dan hambatan sosial budaya

keluarga seperti aspek gender gapat mempengaruhi cara berpikir, sikap dan

perilaku pere

) " 098m i3 , http://wwwl.bpkpenabur.
or.id/kps;jk % } ri 2008).

hadap si. Sebagai

encegahaim.pada "fema 0

u disgkerggarakar pemberian

sSehatamgade 7aflg” baile..dan B enentukan

endidikan kesehatan déngan (13 lantbenar untuk remaja Ini

]
dé“ingkungan .

angat terkait

Perbedaan gama, lokasi,
bisa menyebabkan

ormasi yang akan

Di sisi lain, menyerahkan pendidikan seks secara sepenuhnya kepada orang tua
sendiri juga bukan hal yang mudah, karena sikap menabukan seks yang masih kental
dikalangan orang tua. Karena itu sebaiknya informasi tentang seks kepada remaja

umumnya diberikan oleh tenaga profesional (dokter, psikolog, guru, rohaniwan dsb.)
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yang terlatih dalam bentuk kegiatan ektrakurikuler atau ceramah-ceramah umum
atau melalui media massa yang disesuaikan dengan konteks lingkungan setempat
(budaya, tingkat pendidikan, pergaulan, agama, dsb.) (Mboi, 1998, {5,

http://www1.bpkpenabur.or.id/kps-jkt/berita/9901/lap4.htm diperoleh tanggal 30

Januari 2008).

Peneliti ) a remaja putri di Cina
terh ipan beranggapan
. i isoleh nilai-nilai

enunjukkan

aja yangmiiae 2SO se itifterhadap enganggap

Yeung Lee, 2003,

did diperoleq tanggal’ 9 Februari

Penelitian 4) tentang pengalaman

menarche pada mahasi ia, Amerika Serikat, Malaysia dan
Sudan. Hasil penelitian menunjukkan respon yang berbeda sesuai dengan negara
asal. Respon yang ditunjukkan oleh perempuan asal Lithuania sebagian besar adalah

gembira tapi sekaligus takut. Perempuan asal Amerika mengatakan sangat malu dan

cemas, perempuan asal Malaysia mengatakan malu, tidak nyaman, takut dan
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bingung, sedangkan perempuan asal Sudan mengatakan takut, cemas, malu dan

marah.

Banyak remaja yang tidak mendapatkan informasi yang memadai tentang
menstruasi dari ibunya, karena secara tradisi banyak ibu yang enggan

membicarakannya secara terh ampai anak gadisnya sudah mengalami hal

tersebut. Berda 2 \ papeiang yang sudah mengalami

menstruasi a 3 i eptang perubahan yang
akan d : 0 i n asi diperoleh dari

3 L edraime > : 1kz asan anak, bahkan
i hahwa haid itt atu A keadaan ini
uoron gilaja mem@ari MAfogMasi dakietemannya; eman lebih

S Cay/d pada Qrangiuanya BAdahalseharus ote hbagai orang

ﬂ engasuh dan mendidikK an
]

am memperw remaja putri
L

and paling dekat den sejak kecil

hiWewasa sanga

menje asaagi

Pada remaja pv h Uuasi, menunjukkan adanya

perbedaan respon sesuai 0en sdan-kebiasaan budaya masyarakat dalam

menghadapi menarche. Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku dan budaya
juga memiliki adat istiadat yang berbeda. Suku Batak sebagai satu suku yang
dikenal dengan karakteristik suara yang khas dan sifat yang keras dan tegas. Dalam
pendidikan anak lebih mengutamakan anak laki-laki dan dalam kedudukan adat

meninggikan kaum laki-laki (Silaban, 2006, § 2, http://www.silaban.net, diperoleh
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tanggal 9 Februari 2008). Hasil penelitian Chandra (2004) tentang budaya Batak
Toba menunjukkan bahwa orang Batak sangat senang berkumpul bersama dalam
satu kelompok yang memiliki hubungan darah. Orang Batak berusaha untuk
bertahan hidup, respek terhadap orang lain terutama orang yang lebih tua dalam
kedudukan adat dengan tujuan hidup untuk memiliki anak yang banyak dan berhasil

(hagabeon), kaya (hamoraon grmat (hasangapon), maju (hamajuon) dan

sangat mementiag ) pAalelih baik.
3 2N ;'- ) Ang aya Batak, tidak

' %\!f ¢ acara ada dilakukan terhadap

galarai pe ali g AS Jjouwen (1986)
juntak (2006) updBara fatlat ipa Batak 0O aat upacara

emasgeLUmah, q ang bel cmatian tan upacara

aengangkat anak. Begitljuge ﬂ ang dan Aceh,dari_hasil wawancara
[ ]

=
ang dan Achatakan bahwa

p
tidakﬁit JWllilak uka ajaputri saat mengalami

Hasil yang berbeda ditem!!n %i Sulawesi dan suku Bali. Pada suku

Kaili di Sulawesi, saat seorang anak perempuan menjelang menarche akan

rapa orang

dilakukan salah satu upacara adat yang disebut upacara nokeso, yaitu upacara
menggosok gigi bagian depan sampai rata, baik bagian atas maupun bagian bawah

(Irawanto, 2004, http://infokom-sulteng.go.id/budaya.php?id=47, diperoleh tanggal

25 Maret 2008). Pada suku Bali, saat menstruasi pertama pada anak perempuannya

Perilaku remaja..., Merida Simanjuntak, FIK Ul, 2008



dirayakan dengan ritual keagamaan yang disebut menek bajang (Setia, 2007, { 4,

http://www.balipost.co.id/BaliPostcetak/ diperoleh tanggal 26 Maret 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Arneti (2002) di Air Pacah dan Nanggalu Siteba
Padang mengenai gambaran pengetahuan, persepsi dan sikap remaja awal SD kelas

IV, V dan VI terhadap mens

menunjukkan pag ah sesuatu yang menjijikkan,
merasa tak Q P n bahwa menstruasi
adal

gherapa pe k fyang masa

fjaenunjukkan bahwa dari ke dua SD tersebut

di Sumatera tentafig al@dman mereka saat i menarche

anwa Mienarcne 9 g an da , orangtua

idak " diberitahu karenal@iang dan merasa sydan” mamtiri. Remaja

[ ]
plwk yang tinggs

sungk

xan bahwa m erasa malu dan
ang sensitif seperti

----- : a “(komunikasi personal

al ini menunjukkan adanya

dengan 5 orandt ‘
ra

keterbatasan komunikasi a anak. Hasil penelitian tentang pola dan
fungsi kekerabatan masyarakat Batak Toba di Surabaya menunjukkan bahwa nilai
pengayoman terhadap keluarga pada keluarga Batak masih kurang dibanding dengan

nilai agama, kekerabatan, kemajuan, kekayaan dan hukum (Tapian, 1992,

http://habatakon01.blogspot.com, diperoleh tanggal 14 Februari 2008).
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Bagi komunitas Batak, sampai sekarang masih menganggap seks sebagai sesuatu
yang tabu (tidak boleh dibicarakan terbuka dan formal). Hal ini mengakibatkan
banyak orang tidak tahu tentang benar-salah, baik-buruk, atau pantas-tidak pantas
dalam hubungan laki-laki dan perempuan. Dahulu mungkin hal ini tidak terlalu
masalah, sebab adat lama memisahkan laki-laki dan perempuan yang tidak menikah.

Tetapi jaman sekarang hampi ada lagi pemisahan ruang berdasarkan jenis

kelamin (kecugli mpuan satu ruangan di kelas

kampus, Ja dan lain-lain (Harahap,

2007, 1 ¥ f ' /index.html, diperoleh

litian Chardra (2004 atekan bakwa orang B A memegang

eon (bekha ‘ techarmat) @ A0 (kaya) tapi

a emperhatikan JpEOses inya. Berdasagkan™hasilf penelusuran

=
Itherhadap pe pada komunWak, ditemukan
palinM anmk dalam adat dan

ja putri khususnya

mengenai merv|( ejmti untuk mempelajari lebih

b t

mendalam tentang nilai alam kaitannya dengan pembentukan

perilaku pada remaja putri khususnya yang tinggal di Jakarta.

Jakarta sebagai kota metropolitan menyediakan berbagai kemudahan untuk

mendapatkan informasi. Begitu juga dengan gaya hidup orang yang beraneka ragam

termasuk pola hidup bebas seperti free sex dan sikap hidup yang individualis pada
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10

masyarakat yang multicultural. Berdasarkan survei yang dilakukan pada 117 remaja
di Jakarta Selatan yang sebagian besar (60%) adalah perempuan mengungkapkan
bahwa 42 % remaja mengatakan pernah berhubungan seks dan 52% diantaranya

masih aktif menjalaninya (Yudana, 2007, 120, www.kompas.com diperoleh tanggal

17 Juli 2008).

Fenomena-fenqmens iaSpmenjadi inspirasi bagi peneliti
{ 2 tingoal di Jakarta.

untuk mi

al ini_seswai dengdl péhitiapal Jane Righi

reproduksi yang
an fenomena

enelit I dilakuka ai pendekatan

1993) cong (2004)

e an babwa pe 1f adala 2 g 1l jikan dunia

perspektifny,

thentang mand
ol

segi konsep, perila

5,2004). g’
Y

elakukan penelitian

hmenghadapi saat pertama

menstruasi sesuai dengan il a yang ada dalam keluarga. Melalui

persepsi dan

pada remaja

penelitian dengan pendekatan grounded theory diharapkan dapat memahami sikap,
pandangan, perasaan dan perilaku remaja putri, sehingga dapat dikembangkan
menjadi suatu kerangka teoritis tentang pola perilaku remaja putri dari keluarga

Batak di Jakarta dalam menghadapi menarche.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian fakta dan data serta konsep tentang remaja yang berada pada
masa transisi, terdapat juga permasalahan yang harus dihadapi. Permasalahan
tersebut timbul seiring dengan perubahan yang terjadi pada setiap anak yang
mengalami masa pubertas. Masa yang membawa perubahan secara fisik, mental,

sosial dan emosional. Remaja iap terhadap perubahan tersebut akan dapat

melaluinya deng

h gigrenaja yang tidak siap dapat
mengalagi ( )
L . K1z Atlan_sg diakibatkan oleh

eMmaja genai . Seperti  yang
an olel.ARidin (2007 Bahie 22,6%mkehamila di Indonesia
N pergaila difpalaiada ke Bl LEii ota Jakarta

ang - semakin berani eksual pranikgh. Hasid#'survei yang

enjadi gambWhidupan remaja
aMara spesifik latar

dari beragam suku,

pada remaja

Secara khusus belum ada ditemukan penelitian yang dilakukan pada remaja Batak
yang tinggal di Jakarta. Tetapi berdasarkan data diatas, patut membuat cemas para
orangtua yang memiliki anak remaja perempuan termasuk orangtua masyarakat
Batak yang tinggal di Jakarta. Adanya kecemasan terhadap gaya pergaulan anak

muda di Jakarta terungkap saat wawancara pendahuan dengan orangtua. Bagaimana
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dengan remaja putri yang sudah lahir dan besar di Jakarta? Bagaimana peran
orangtua dalam mempersiapkan anak remaja putri saat memasuki masa pubertas
terutama dalam menghadapi menarche? Apakah pengaruh adat Batak masih melekat
kental dalam kehidupan masyarakat Batak atau sudah memudar ditengah lingkungan
yang multikultural? Hal ini semua menggugah peneliti untuk melakukan kajian

lebih dalam mengenai kehidupag alga masyarakat Batak di Jakarta.

Berdasarka . 3 Batak, sebagian besar
pene & V2 pada perempuan Batak.
Penel i K A ale ghadapi menarche
ini Duat 4 neliti tentang
tmaja B angRhiddpl diakartgagala I datangnya

auhma@aeDi Ak lyd¥tersebut me i Ui aku remaja

]aM menyikapi mena sebut, maka

péWh yang aka

remaja putri d .*]i'i;

an rumusan masala

an ini adal mana perilaku
BaSESUG :;tgh ilat"dan budaya keluarga

Batak

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Dikembangkannya kerangka teoritis tentang pola perilaku remaja putri dalam

menghadapi menarche sesuai dengan nilai dan budaya keluarga Batak di Jakarta.
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2. Tujuan khusus
a. Diidentifikasinya karakteristik remaja putri dalam menghadapi menarche
b. Diidentifikasinya perilaku remaja putri dalam menghadapi menarche pada
keluarga Batak di Jakarta
c. Diidentifikasinya pengaruh nilai dan budaya yang berhubungan dengan

pengasuhan remaja putriy@l@mmenarche pada keluarga Batak di Jakarta

d. Diidentifi jcBatak di Jakarta

D. Man
ipdinarapka : : 3 anfaat bagi tenaga

luarga dan

ndidikan.keperawatan K

enaga Keperald@tan

tian ini diha

masukan bag at dan tenaga

3 -;f:ih . OM remaja khususnya

ool

aga kesehatan dalam
raknya melibatkan orangtua

berian informasi kepada orangtua
diharapkan dapat menjadi sangat penting dalam memberikan informasi
kesehatan kepada keluarga. Dengan penelitian ini perawat maternitas diharapkan
dapat melibatkan keluarga khususnya orang tua untuk meningkatkan kesehatan
reproduksi remaja putri khususnya remaja putri dalam menghadapi perubahan

yang terjadi dalam dirinya.
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2. Bagi Pendidikan Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan terutama dalam meningkatkan kesehatan reproduksi remaja.
Membantu para tenaga keperawatan dalam mempersiapkan pola pendidikan
yang tepat bagi remaja pubertas dengan perubahan pada dirinya. Memahami

pengaruh nilai dan buday3 arga yang berperan dalam membentuk pola

perilaku reraj

erensi dalam
reproduksi

bahan bagi

ntuk dapat

gembangan

-
o
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Remaja

Berbagai dj ; : JEL al ahli. Perilaku adalah

: : aupun dari dalam
g . ; di ) atinodjo (2005)
ang dit AN ata itas manusia,

dapat diamati secda lafRgsung@*maupun yang tid&dmaﬁ secara

B agkan berbagai elas A of dapat disim ahwa, perilaku

10SuUng

sebadﬂksi *(F al adivig au s —{i terh) lingkungannya.

Lingkunga DaieOeripasiinokungan mteral” dakae dan perilaku dapat
terjadi oleh q |@| Rj‘penyesuaian diri terhadap
tuntutan lingkungan. v

Masa remaja

Menurut Hurlock (2000) masa remaja merupakan masa yang penting dalam

rentang kehidupan, suatu periode peralihan, masa perubahan, usia bermasalah,

15
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masa mencari identitas, masa menakutkan, masa yang tidak realistik dan ambang
dewasa. Hurlock menjelaskan masa remaja tersebut sebagai berikut:
a. Masa yang penting
Masa dimana remaja mengalami perkembangan fisik yang cepat dan penting,
disertai perkembangan mental yang cepat, terutama pada awal masa remaja.

Semua perubahan itu mei kan penyesuaian dan perlunya pembentukan

sikap, nilaimdan

gor|oge : ! 0 Lig plas dan. te eragu-raguan akan

arus ditakuka ®Maja an |z an juga bukan
ng dewa al infie i : : 2 gaya hidup

erbedaggan MEpa ling sesuai

anan dirinya.
= [ ]

-
C.%.S

T®)

Unsitasnya tergantung pada

tingkat perubahan ‘i of6gis, perubahan tubuh, minat dan peran

yang diharapkan oleh kelompok sosial menimbulkan masalah baru;

perubahan minat dan pola perilaku menimbulkan perubahan nilai-nilai,
bersikap ambivalen terhadap semua perubahan. Remaja menginginkan dan
menuntut kebebasan tetapi sering takut bertanggungjawab yang membuat

remaja meragukan kemampuannya mengatasi masalah.
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d. Masa bermasalah
Masalah remaja dirasakan menjadi masalah yang sulit diatasi. Hal ini terjadi
karena tidak ada pengalaman dalam mengatasi masalah tetapi menolak
bantuan orangtua atau gurunya. Akibat ketidakmampuan remaja mengatasi
sendiri masalahnya sehingga mencari penyelesaian masalah yang sesuai

dengan harapannya.

remaja mencari

ggunakan simbol

' el i 3 2 ya

enak

Uasa ini sering

Hﬂngga antara
.

) dengan keluarga ter

adi jarak yaWﬁghalangi anak

a orangtua,

—

g. Masa }

Remaja memandang™di ng lain sebagai yang remaja inginkan
dan bukan bagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Semakin tidak
realistik cita-citanya semakin mudah untuk kecewa bila tidak berhasil

mencapai tujuan yang ditetapkan sendiri.

Perilaku remaja..., Merida Simanjuntak, FIK Ul, 2008



18

=

Masa ambang dewasa

Masa dimana remaja memusatkan dirinya pada perilaku yang dihubungkan
dengan status dewasa, yaitu merokok, minum-minuman keras, menggunakan
obat-obatan dan terlibat dalam perbuatan seks. Remaja menganggap hal ini

memberikan citra yang mereka inginkan.

Melihat ciri-giui

mencar, ta
ad %
e
andirian da deba Nz 2 Anasa remaja
bmberk g dan pefgartfl kel@mpok selaya semak Jkat.

Vienurut Darwisyah200 c serifigkali merasa ti
= [ ]

membicara an kesehataWuksinya. Akan

tetapt karg 4#..; einginta T: : ushntuk mendapatkan

masa remaja adalah masa
apatkan pengakuan atas
gung jawab, ingin

a serta ingin

n atau tabu

tuanya menolak

membicara ‘mudian mencari alternatif

sumber informasi la teman atau media massa.

B. Perkembangan Masa Remaja
Masa remaja dimaksudkan sebagai periode transisi antara anak-anak dan masa
dewasa. Batasan usianya tidak ditentukan dengan jelas, tetapi kira-kira berawal dari

usia 12 sampai akhir usia belasan, saat pertumbuhan fisik hampir lengkap. Selama
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periode ini, orang muda membentuk maturitas seksual dan menegakkan identitas

sebagai individu yang terpisah dari keluarga (Atkinson, 2000).

Menurut Irwanto (1997) periode ini dianggap sebagai masa-masa yang amat penting
dalam kehidupan seseorang khususnya dalam pembentukan kepribadian individu.

Pertumbuhan fisik dalam ped pubertas terus berlanjut sampai mencapai

kematangan pad

perkemban
dan I‘
enokla asikand perke ke dalam
gan fisikgakaonitif @&n pSikosesial.

gan Fi

masalah sehubungan dengan

endah diri, takut gemuk

as adalah suafiiffang fisik yang menunjQ kematangan

di dengan peWhan fisik yang

karakteristik seks

untuk berep

---------- an, janggut pada laki-

». enis. Menarche, periode

pada pubertas- sekitar 18 bulan setelah

percepatan pertumbuhan wanita mencapai puncaknya. Periode menstruasi
pertama cenderung tidak teratur dan ovulasi biasanya tidak dimulai sampai satu

tahun atau lebih setelah menarche. Sebagian anak perempuan mencapai

menarche sedini usia 11 tahun, yang lain selambat 17 tahun.
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2. Perkembangan Kognitif
Menurut Piaget (1978) dalam Djiwandono (2002) masa remaja adalah tahap
transisi dari berpikir konkret secara operasional ke berpikir formal secara
operasional. Hal ini membuat remaja mulai menyadari batasan pikiran mereka.
Remaja yang mencapai tahapan ini mencapai tingkat berpikir setingkat orang

dewasa. Pada tahap berpi ormal operasional remaja mampu untuk

memperbaiKiama i l 0 “gai, memutarbalikkan hubungan

yangak g alasan yang masuk akal

t 0
Sestoemosiont

ahapan iiskemaja ulaiBmelifat lebibgekat terhad creka sendiri

andangaediri : : Rl Vo Ai as remaja

perkembang secara : itB€rbagai identifikasi” padd’ masa anak-

Jagian besar aWIai dan standar
tMari sudut pandang

Perkembangan keprib ga penting pada masa remaja adalah
tuntutan otonomi yang bertambah untuk menentukan dirinya sendiri. Kesadaran
remaja untuk berkembang sama seperti orang dewasa. Persahabatan, popularitas,

konflik dengan kelompoknya adalah ciri-ciri yang melekat pada remaja.
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C. Menarche
Menstruasi adalah suatu keadaan yang normal, yaitu terjadinya pengeluaran darah,
lendir dan sisa-sisa sel secara berkala yang berasal dari mukosa uterus dan terjadi
dengan interval yang kurang lebih teratur mulai dari menarche sampai dengan

menopause, kecuali pada masa kehamilan dan laktasi (Pritchard, 1991).

Menarche merupakan j halian yang terjadi pada tubuh
perempuan | enonjol dan penting
yang 3 3 gk ' jutan (Sprinthall,

in menstruasi

: artama_biasa [ eistimewaa ke tersendiri

w anak. Setiap nemhki PeEasaan yang berbeda-De

etahuan yang Ari mereka adWerasa bingung,

sedlhﬁet edul adé.jUgayang :i*-,hn dirinya (anak

merasa g G A sttka, 2003, 9§ 2,

A tergantung

http://aliaswas eh tanggal 4 April 2008.)

Datangnya menarche pada perempuan dapat menimbulkan reaksi positif maupun
negatif. Hal ini didukung oleh hasil penelitian kualitatif yang dilakukan oleh
Burrows dan Johnson (2005) tentang pengalaman remaja putri menghadapi
menarche dan menstruasi. Penelitian dilakukan pada sembilan remaja putri usia

antara 12 — 15 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menarche dan menstruasi
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adalah sesuatu yang harus dirahasiakan dan hal yang memalukan (embarrassing and

shameful).

Remaja akan mengalami kecemasan dan akan semakin bertambah jika saat
datangnya menarche tidak mendapat informasi yang tepat sebelumnya. Mandal

(1994) dalam Minimol (2003) me akan bahwa kebanyakan orang tua khususnya

ibu tidak mengig ; c nengenai kapan akan terjadi, berapa
lama ser ] : , I membuat remaja putri
tida ! ‘ . : asl Sebagai hal yang

salahpahaman dan
Ntf ketakutan,

sikafiyangiidak'mengiagirkannya.

dja_juga sering ri de ; tgdlh yang kurang pro nal, terlalu

gWu terlalu k  lainnya adan dapat terjadi
adalaMs G ' ang S perubahan, emosi

labil, kes Ima perubanaii 0 (i pnmenerima peran seks
serta ketidaku.[a' deng iﬁasih sayang dan prestasi
(Stanhope & Lancaster, 2008).

Reaksi Terhadap Menarche
Berk (2001) mengatakan bahwa satu sampai dengan dua generasi sebelumnya,
memandang menarche sebagai suatu kejadian traumatik. Sekarang ini remaja putri

secara umum menganggapnya sebagai sesuatu yang “surprice”, sebagai kejadian
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alamiah yang datang secara tiba-tiba dan yang menjadi haknya. Sebaliknya, mereka
juga melaporkan reaksi emosi yang beragam yaitu emosi yang positif dan negatif
seperti menggembirakan dan menyenangkan atau sebagai yang menakutkan dan
menggelisahkan. Reaksi individu ini berbeda tergantung pada tingkat pemahaman
atau pengetahuan serta dukungan dari anggota keluarga. Keadaan ini juga

dipengaruhi oleh perilaku dan hug

Penelitia Q ) an Vingerhoets, (2002)

pada n empati terhadap

erkait dengan pubertas dan seksualitas.

nada gmafa " Has )Il eningkatkan

5 pada reinaja " Halgd Ade perubahan

Jada remajasutri saat meAghadapi measteuasi per I dikatakan

mBN dalag tubd : : an dengan

DETa
= [ ] ‘
ﬁja 4;137 ticla ahdl? inforf ‘i\ Iu a, menarche dapat

menjadisses fgejutikaiintiainent nass (1961) dalam Berk

(2001) menyU q
‘"’

mendapat informasi tenta

Bagi

pada tahun 1950-an tidak
oks-Gunn (1988) dalam Berk (2001)
mengatakan bahwa sekarang ini tidak lebih dari 10-15% remaja yang tidak
mendapat informasi tentang menarche. Kemungkinan hal ini berkaitan dengan hak
orang tua modern untuk bisa berdiskusi tentang masalah seksual dengan putri
mereka. Terbukti bahwa sudah banyak remaja perempuan mendapat informasi dari

ibu mereka (Berk, 2001).
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D. Keluarga, Nilai dan Budaya Batak
1. Keluarga
Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang hidup bersama dengan
keterikatan aturan dan emosional dan individu mempunyai peran masing-masing

yang merupakan bagian dari keluarga (Friedman, 1998).

Keluarga gsar pada diri seseorang, baik

positif JolF: 3 . Keluarga merupakan

5 /, seseorang seperti
! : alahot bg yang dapat
3 keha 1arna ggrtian antara

ua dan_a adalam8ala sherha a_hidup sehat.

\ upeluang bagi si

sepertl pe

a_dengan ofs an a ini salah

3 hidup tidak saman nilai-
ing memaaWanggungjawab,
k(ﬁlm 4:7'}: eluasgalda an 't':ii‘_q penting untuk

dittiark Keluai ga ke Ke a C I ungannya (Soegiyoharto,

2007, | 2 WA\ . sehe ieh os/ _isiArt.asp?artlD=123

diperoleh tanggal 11 Feb¥ua

Friedman (1998) mengatakan bahwa fungsi keluarga sebagai afektif, sosialisasi,
reproduksi, ekonomi dan fungsi health care. Pendapat lain yang tidak beda jauh
dari WHO menyatakan fungsi keluarga mencakup lima bidang dasar yaitu

biologis, ekonomi, pendidikan, psikologi dan sosial budaya (WHO, 1978 dalam
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Bobak, 2005). Fungsi interdependent ini bergantung kepada kesehatan fisik dan
mental anggota keluarga. Setiap keluarga mengembangkan kenyakinan, nilai dan

perasaan bersama yang digunakan sebagai kriteria dalam memilih tindakan.

Fungsi biologis meliputi reproduksi, upaya merawat dan membesarkan anak,

nutrisi, pemeliharaan kesehg a) rekreasi. Fungsi ekonomi meliputi mencari

nafkah yang { pAsi=tungsi lain, mengembangkan
anggara ; 3 2 10an anggota keluarga.

Fungsi ‘ i dan pengetahuan

0gi  keluarga

kepribadian

alami__&eagsi Sosia a8 i [ i-nilai yang

deag@an adisi ; kap moral

melakukan

Vrakat yang Iu : sedang berlaw

|n| keluarg yang dltel’lw peka terhadap

Dalam sism t

timbul sebagai akibat "peri skyang terjadi dalam keluarga seperti

dan dari luar. Stres yang

peristiwa maturasi dan situasional. Peristiwa maturasi terjadi sebagai akibat
pertumbuhan dan perkembangan yang normal. Peristiwa maturasi ini meliputi
kelahiran, masa bayi, kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa dan masa tua.

Setiap fase dalam siklus kehidupan keluarga menghasilkan krisis atau kejadian
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khas yang dapat menimbulkan stres yang dapat mempengaruhi kesehatan satu

anggota keluarga atau lebih (Friedman, 1998).

Pada krisis maturasi, keluarga memainkan peran yang kritis dalam menurunkan
distress, keberhasilan adaptasi dan rehabilitasi yang sehat. Aguilera (1994)

dalam Bobak (2005) meng3 bahwa tiga bidang kunci atau tiga komponen

bertindak sebag#i s] g mpengaruhi equilibrium yaitu
persep 3 e, koping dan sistem
P ¢ : o bangan menurut

Jawab yang

seld ifiki otonomi,
rtahankaaehubungah dal@m jkeluargamakomunikasi buka antara

OranQiia Sefia : g anggota

0 #1?' gaapgpada, sukt Bata -:"iﬂh yang sangat kuat

dald badinyammikekela Jk®Berdasarkan adanya

hubungandf ‘ﬂ" lhambah lagi dengan falsafah

0 I n, hasangapon” yang bertujuan untuk

mendapat kekayaan, generasi yang utuh berkembang dan kehormatan serta

hidup orang Batak: ” 0a
kemuliaan yang bertambah besar. Ke tiga tujuan hidup dalam falsafah ini tetap
bergejolak di hati orang Batak dimanapun berada, sebab selalu diajarkan
orangtua kepada anak-anaknya (SEAGST Institute of Advanced Pastoral Studies,

1993).
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2. Nilai dan Budaya
Koentjaraningrat (2002) mendefinisikan budaya sebagai seluruh total dari
pikiran, karya, dan hasil karya manusia yang tidak berakar kepada nalurinya, dan
hanya bisa dicetuskan oleh manusia sesudah proses belajar. Helman (1990)
dalam Bobak (2005) memandang budaya sebagai seperangkat pedoman yang

diwarisi individu sebagai angg ayarakat tertentu dan memberitahu individu

cara memagpgant ar N dengan orang lain, dengan

kekuata jal . Pengetahuan budaya

. C wie Cl g v
' an‘semua Sista rila

enggambarka K, Seperti nitaly ikenyais sikap atau

pan. Pedoman ini

nraktek kesehatan,

iskan dari satu

tiadat yang di 1 DMK masyarakat d

Wsi ke genert demikian daWimpulkan juga
ba i a”aktik, kebiasaan,

yang dipelajari dari

ljwln Perry (2005) mengatakan
m

asyarakat, baik yang disadari maupun

keluarga svt
piKiran

bahwa kenyakinan,

yang tidak disadari ditentukan oleh latar belakang budaya.
Muhammad (2005) mengatakan bahwa sistem nilai budaya merupakan

gambaran perilaku baik, benar, dan bermanfaat yang terdapat dalam pikiran atau

akal sehat seseorang. Sistem nilai budaya ini baru dapat diketahui bentuknya
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apabila seseorang atau kelompok orang berbuat atau melakukan sesuatu.
Perbuatan yang dilakukan akan diterima oleh masyarakat bila bermanfaat bagi

semua orang.

Sistem nilai budaya akan dipahami dan dipatuhi oleh orang lain atau kelompok

masyarakat apabila dapat_giltdkan dalam perbuatan nyata yang dapat

dijadikan seb psur dalam sistem nilai yaitu

nilai-pi { P oral adalah ketertiban,
3 |’ 2005). Menurut
eberapa pola

an anggota

a saat_meRempuhfahapstahap’ perkemabangan da ang dialami

mbangun identitas
pembagian peran

jumana yang tidak baik serta
k h

eh dalam perkara seksualitas (Mendatu,

gender. BUI
a

mana yang boleh dan

2007, 1 1, http://smartpsikologi.blogspot.com, diperoleh tanggal 16 Maret 2008).

Pengaruh budaya dibuktikan juga oleh penelitian yang dilakukan Hanum tahun
1997 yang menemukan bahwa diantara kalangan orang tua yang merupakan

migran di daerah Bengkulu yang berasal dari Jawa memiliki kebiasaan
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menikahkan anak perempuannya langsung setelah anak akil baligh (setelah
menstruasi). Kebiasaan yang sama juga dilakukan oleh para orang tua di daerah
Indramayu yang mempunyai anak perempuan akan menikahkan anak mereka

pada usia muda (Budiono, 2008, { 5, http://tabloidjubi.wordpress.com, diperoleh

tanggal 4 April 2008).

3. Nilai dan Bué

Menyr LIS ) k.mempunyai dua arti,
Y ) 0| ggal di provinsi
)1 3 bara. Orang

a, keras dan

nya. Batakeadalah¥8alafif§atusSuku diagtara sekit yang ada di

Orang=-Baf3 idedakais. dari perdasarkan

ayaannya. Seg iS A atakidak berbeda u lainnya di

dan lebih deka-etnlk Melayu
3 j wulauan Nusantara,

aitan, 2001, Y 1,

S|a, mereka t

Budaya Batak adalah cara hidup bermasyarakat yang dikembangkan oleh
masyarakat Batak, dalam hal ini diatur juga pola dan bentuk hubungan diantara
sesama anggota masyarakat Batak. Sistem kekerabatan orang Batak adalah
patrilineal yaitu menurut garis keturunan ayah. Sistem kekerabatan patrilineal

inilah yang menjadi tulang punggung masyarakat Batak, yang terdiri dari
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turunan-turunan, marga dan kelompok-kelompok suku yang semuanya

dihubungkan menurut garis lelaki (Vergouwen, 1986; Simanjuntak, 2006).

Budaya Batak juga mengatur hubungan seseorang dengan orang lain, seperti
bagaimana cara memanggil dan menghormati orang tersebut. Dasar yang utama

hubungan seseorang dengan a adalah Dalihan Na Tolu atau Tungku Yang

Tiga, yaitu pe ga, kakak beradik seibu, dan

keluarg Batak memelihara dan
ngannya dengan

arga ibunya

. : : .0eqgitles: ygal 29 Maret

ut Vergouwe g amuintak (2006) terdapa
[ ]

Wa yang utama 2 Toba disamWi budaya yang

Iaﬂer 3 *';,ru ekerabatamy, ke bataf -:_;T% pMngan dalam suku,

ka aSal-btingaRLcaanm Jnsur-unsur Dalihan Na

bilan nilai

Tolu (hula- erkaitan dengan hubungan

kekerabatan atas dasa solldarltas marga. Ke-dua yaitu religi,
mencakup kehidupan keagamaan, baik agama tradisional maupun agama yang
datang kemudian yang mengatur hubungannya dengan Maha Pencipta serta

hubungannya dengan manusia dan lingkungan hidupnya. Ke-tiga yaitu hagabeon

(banyak keturunan dan panjang umur).
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Salah satu ungkapan tradisional Batak yang terkenal dan yang selalu
disampaikan pada saat upacara pernikahan adalah ungkapan yang mengharapkan
supaya kelak pengantin baru dikaruniakan putra 17 dan putri 16 serta diberi
umur yang panjang (hagabeon). Hal ini didasari akan pentingnya sumber daya
manusia bagi orang Batak. Dalam sejarah suku bangsa Batak ditakdirkan

memiliki budaya bersaing angat tinggi dengan adanya perang huta

(daerah). Dg grfumpu pada jumlah personil
vipawaan dan kharisma).
rigdorongan kuat untuk

pada orang Batak,

pangkat yang

on (kekayaan), Ha3

an mendororw'g Batak untuk

juan), nilai budaya

on menjadi

\ \ ar' budaya yang

wsatu nilai be

grasi ke seluruh pelosok

tJ‘lan daya saingnya dan untuk
' u

hum (aturan dan hukum). Nilai patik

tanah air.
mencapai kemajuan.
dahot uhum merupakan nilai yang kuat disosialisasikan oleh orang Batak.
Budaya menegakkan kebenaran, berkecimpung dalam dunia hukum merupakan
dunia orang Batak. Nilai ini mungkin lahir dari tingginya frekuensi pelanggaran

hak asasi dalam perjalanan hidup orang Batak sejak jaman purba. Hal ini
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membuat orang Batak mahir dalam berbicara dan berjuang memperjuangkan

haknya.

Nilai budaya ke-delapan yaitu pengayoman, pengayoman dalam kehidupan
sosio-kultural orang Batak kurang kuat dibandingkan dengan nilai-nilai yang lain.

Hal ini mungkin disebabkai

pengayom, peli he 3 i ‘hanya diperlukan dalam keadaan
yang, S : { P 3 N, marsisarian artinya
saling : ’ Ara bersama-sama setiap

o . 8

andirian yang berkadar tinggi. Kehadiran

pan ini harus
Dunyai h n sehingga
embutuhlkan pend@rtiafibukein salingeienyalah jadi konflik

NiduRaieSeSama a 3 ang ikeo kan adalah

DriNsip marsisarian SRRins K iar@merupakan antisipasi g mengatasi
= [ ]

Wpertikaian 0 : [p://marbun.blegsgeircom, diperoleh

L=

tanggal 3

a‘giternalisasikan nilai-nilai,

namun hula-hula, oA0an tubu secara aktif ikut serta

Orang tua

menstransformasikannya dalam kehidupan sehari-hari maupun secara khusus
dalam kegiatan adat (Irmawati, 2007). Sulaiman (1992, dalam Muhammad, 2005)
mengatakan bahwa sistem nilai dan budaya dapat berubah, hal ini disebabkan
oleh adanya komunikasi antar etnis, kemajuan dalam pembangunan, ilmu

pengetahuan serta teknologi.
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Berdasarkan studi etnopsikologi yang dilakukan oleh Irmawati tahun 2002 pada
suku Batak Toba di desa Parparean Il menunjukkan bahwa suku Batak Toba
meletakkan nilai pendidikan sebagai hal yang utama dalam kehidupannya. Hal
ini dilandasi oleh nilai-nilai filsafat hidup orang Batak Toba yang menyakini
bahwa jalan menuju tercapainya kekayaan (hamoraon) dan kehormatan

(hasangapon) adalah melalui idikan. Dalam hal pola pengasuhan cenderung

bergaya authomit® juga oleh sikap orangtua yang

ingan kontrol dan
liRgina uk oraon dan
apon, Qraiagtua Batak saiigat giat bekegja=Bukan tapi ibu-ibu

iNjUKKaiie KEMIAN fa Dekerj A Hakdai gakibatkan

nya waktu RQef§am % diSfimah, sehingga k0 asi sesama
= [ ]

a keluarga B ute of AdvaWstoral Studies,
15#8 4;1""" 006) i gahwa 1‘(“ i Mekalan orang tua

) RihgbEicimpeKeH oleng menolong, peduli

dengan oru "1

tempo dulu karena orang-tua i dengan tugas dan profesinya sehingga

u, jauh menurun dibanding

anak sering terlupakan. Kesibukan orangtua tersebut mengakibatkan perhatian
kepada anak akan berkurang sehingga anak sering terabaikan dan akhirnya
timbul perilaku-perilaku yang menyimpang sebagai akibat tidak ada kontrol dari

orang tuanya.
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E. Peran Perawat Maternitas
Perawat Maternitas bertanggung jawab memberikan perawatan yang komprehensif
terhadap ibu hamil, janin, dan anggota keluarga lainnya. Pendekatan ini dikenal
dengan family centered maternal care (McCann, 2004). Dalam penelitian ini peran
perawat maternitas antara lain:

1. Perawat perlu memahami sgti bahan yang terjadi dalam tubuh perempuan

khususnya rgi agan proses pubertas.

2. Perawa ebagal individu dan
keluarga yang
i care u ke perubahan

erjadi dalam.diri sal@h s ale : aja putri saat

menstiuasi. e ‘ndeKatagmsecara Dial e ap anggota

Keluarga, perawat d ﬂ animtormasi kesehatan Te uksi remaja
=

[ ]
Werubahan fi mal pada rerw kemungkinan
3 M remaja tersebut.

a orangtua dalam

memfasiliUlr
da

4. Perawat berperan nformasi tentang kesehatan reproduksi
remaja terhadap remaja putri masa pubertas yang bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan serta pengetahuan remaja tentang pentingnya kesehatan reproduksi
khususnya saat mengalami menstruasi. Dengan demikian remaja diharapkan

dapat lebih memperhatikan dan melakukan tindakan-tindakan pencegahan

terhadap masalah kesehatan reproduksinya.
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Skema 2.1. Kerangka Konsep Teoritis

Remaja Putri
ketika Menarche

ai dan budaya
keluarga

alsafah budaya
Polaasuh keluarga
Saan

arld Udaya
ak
Pera e Ealsafah budaya:

Materni n.i = agabeon,
: moraon,

e hasangapon

ola asuh keluarga
Anggapan tabu
Perlakuan terhadap
anak remaja

Sumber: Modifikasi dari Berk (2001); Bobak (2005); Djiwandono (2000); Friedman
(1998); Hurlock (2002); Simanjuntak (2006); Stanhope dan Lancaster (2000);
Vergouwen (1986).
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitia

Penelitian | 0Q ( } ) ekatan grounded theory.
Pene na da : ang yang menghasilkan

tu 93). ﬂ Aol * olehs Basrowi dan

an ba Endeka akan suatu
vtlan kualitatif yang dilaku secara_sistemati enggunakan

U prose ertentu unto "“' sifka'Suatu teort.

w [ ]
GU theory me ‘ A afigieda dan me rasi data yang
bany tem ‘p ‘, M\k ahhpa yang terjadi.

Penggunaa tode Nt sehanal Usaha meRaurangike an yang diperoleh dari

partisipan tervri =|@ PBeck & Hungler, 2001).
Penelitian dengan grou t W uj untuk menemukan suatu penjelasan

secara teori tentang suatu fenomena secara iengkap (Streubert Speziaie & Carpenter,

2003).
Berdasarkan uraian konsep tersebut di atas, pada penelitian ini peneliti
menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan gambaran serta respon perilaku

36
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terhadap remaja putri dalam menghadapi menarche sesuai dengan nilai dan budaya
keluarga Batak di Jakarta. Melalui metode ini diharapkan dapat menemukan suatu
hal baru yang dapat bermanfaat bagi ilmu keperawatan pada umumnya dan

keperawatan maternitas secara khususnya.

. Partisipan Penelitian

Partisipan dalag arus diseleksi berdasarkan

pengalamaty A ; : treubert Speziale &
Carp ; ala ell (1998) yang
3 gah\Wa pa ( C an ke ntuk berkontribusi

g oleh Polit

er (1999 g mengatakan Bahwa dataia pemilina an dilakukan

PUrPOSIME. S3 il suatel, Mmetode Vaig.digunakan untuk

peneliti dala urnBer-sumber dataksimal dan

deap informas
ol

mencapai saturasi data dalam penelitian grounded theory jumlah sampel yang

dibutuhkan berkisar antara 10 — 30 partisipan. Berdasarkan hal tersebut di atas,
sesuai dengan tujuan penelitian maka partisipan yang dilibatkan dalam penelitian ini
adalah remaja putri dari keluarga suku Batak yang tinggal di Jakarta dan berusia 9

sampai 13 tahun yang sudah atau sedang mengalami menarche. Pada awalnya
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peneliti menetapkan jumlah partisipan sebanyak sepuluh orang dengan masa
menarche selama lima bulan, tetapi berhubungan dengan adanya keterbatasan

sample sehingga jumlah partisipan menjadi enam orang.

Proses pengambilan partisipan menurut Sarantakos (1993) dalam Poerwandari (2005)

mengatakan bahwa pengambj ampel dilakukan secara teoritis yaitu akan

menambahkan te HE
mencapa { P
dlan‘ 2

ditetapkaiiasebelumipyassSebags

3 sampai penelitian tersebut
ana penambahan data
ilih adalah remaja
esuai dengan

fari partisipan

i be

Z.Wa dari kelua

mengalami

Angtua Batakangal bersama

L=

at persetujuan dari

orang tua "(

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Jakarta, khususnya di wilayah Jakarta Timur. Pemilihan
tempat ini berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap keberadaan keluarga suku
Batak yang banyak tinggal di wilayah Jakarta Timur. Alasan lain dalam pemilihan

tempat adalah bahwa peneliti juga tinggal di wilayah Jakarta Timur, dan sudah
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berinteraksi dengan sebagian warga Batak khususnya yang tinggal di daerah Jakarta
Timur. Hal ini sangat memberi manfaat dan kemudahan dalam membina hubungan
saling percaya dengan partisipan . Pengambilan data mulai dilakukan pada bulan

April, sampai dengan Juni 2008.

. Etika Penelitian

Dalam pertimbaa tan dari praktek keperawatan

profesiona 3 : : 3 iin keilmuan, keputusan
mora n £k : ™a an profesi maka
diper|t - anga Streubert. & , 3 pelaksanaan
, 3 terlindungi

ghya jugassmemperiati ek kebeBasan untuJ an apakah

sedia atau tidak erko eneliti juga

pengnormati hak-hak p ip M endapatkan penjelasmaksud dan
= [ ]
tuWelitian. Pene Jan saling peWhgan partisipan

engan tUjuapiUpdya pariisipan docrdsasnyaniai=porpicara tdan terbuka dengan
d 'M ﬂr;’ : o) h" buka d

penelitFPg afdatangani-—-hioiimne bagal tanda atau bukti

kesediaannya U‘a

Peneliti juga memperhatikan prinsip confidentiality dan anonimity yaitu dengan
memberikan jaminan kerahasiaan kepada semua partisipan selama dan sesudah
penelitian. Peneliti menjelaskan kepada semua partisipan bahwa semua informasi
yang sudah disampaikan kepada peneliti dijaga kerahasiaannya. Semua informasi

yang sudah disampaikan tidak untuk dipublikasikan, kecuali untuk kepentingan
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penelitian saja. Peneliti juga menginformasikan tentang penggunaan alat
pengambilan data seperti alat perekam untuk merekam selama wawancara dilakukan.
Setelah menjelaskan semua prosedur, peneliti meminta partisipan dan orangtua
untuk menandatangani format yang sudah disediakan sebagai tanda persetujuan dari
partisipan. Selama kegiatan penelitian berlangsung, semua partisipan diperlakukan

sama dengan memberi nomg ode sebagal pengganti nama partisipan

(anonimity).

Ada a s c off peneliti adalah sebagai
'k \'
IS'SUralijin P

an tgi
I menghadi. Masing- nggrpartisipai penjelasan
naksudeglan tHjlic jielitianeserta ket : pan selama

penelitian 1 ’

3. ti meminta juga dari or engan mengisi

x‘s‘ 1t MIISIpaSI atau tidak

anpa sanksi apapun

orangtua setelah partisipan

merasa jelas dan mengerti | arf"penelitian

. Prosedur Pengumpulan Data
Langkah-langkah dalam penelitian grounded theory terjadi secara simultan. Peneliti
mengobservasi , mengumpulkan data, organisasi data dan memformulasikan teori

dari data pada saat yang bersamaan (Speziale & Carpenter 2003). Poerwandari
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(2005) juga mengatakan bahwa pengambilan data dan analisa data berdekatan satu
sama lain, bahkan saling bertumpuk, dimulai dengan pengambilan data, kemudian
disusul analisis terhadap data yang telah diambil tersebut saat mana data lain diambil,
demikian seterusnya. Teknik metodologi yang penting dalam penelitian grounded
theory adalah proses constant comparative yang mana dalam setiap data yang

diperoleh dibandingkan dengag ainnya (Burns & Grove, 1993; Dempsey,

2002).

yang dilakukan
masi melalui

2tapkan aturan

catat igfermnasi es 003). eperti yang

ini ju

't-Speziale (8 D03) bahwa

apat menguripel ka % ouRdéd theory meWancara dan
= [ ]

Pada d ory adalah peneliti
sendiri. Obse g memungkinkan peneliti
untuk melihat dan mengdma aku dan kejadian yang terjadi pada
keadaan yang sebenarnya. Dengan teknik ini dapat mengurangi keraguan peneliti
terhadap data yang diperoleh dari partisipan (Moleong, 2004). Pada penelitian ini
peneliti mengumpulkan data setelah mendapat persetujuan (informed consent) dari

partisipan. Hasil observasi dicatat pada catatan yang telah disediakan sebelumnya.

Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap partisipan.
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Wawancara merupakan percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu. Pada penelitian kualitatif, wawancara dilakukan bila peneliti
bermaksud untuk memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subyektif yang
dipahami individu, sesuai dengan topik yang diteliti dan bermaksud untuk
melakukan eksplorasi terhadap topik tersebut (Streubert & Carpenter, 1999).

Wawancara dilakukan dengan p 9an sesuai topik yang sudah disiapkan. Hal ini

sesuai dengan yamgrdi [ 1 penter (1999) bahwa melalui
wawancara 3 emberikan informasi

yang uf ] ‘ Se a terhadap suatu

awanCakamdilakukap, i ara berupa

rancarassPedamar gara disusun D8 teori-teori

ang relevan dengan m@sala glitien. 'Pédoman wawancard_di

= [ ]
péWn terbuka, tid pertanyaan bWembang sesuai
denngo sedang’ hekls RO SE Ti“ awamCara, dengan tanpa

meninggalk €0k imyaiguielal mepenelitian. Uji coba

wawancara teU * Ubllan data dimulai dengan

melakukan wawancara k remaja Batak yang sudah mengalami

ulai dengan

menarche.

Pertemuan dengan partisipan dilakukan sebanyak tiga kali untuk masing-masing

partisipan. Pada pertemuan pertama peneliti melakukan perkenalan dan menjalin

hubungan saling percaya dengan partisipan di rumah partisipan. Peneliti juga
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berkenalan dengan orangtua dari partisipan serta anggota keluarga yang ada pada
saat itu. Pada pertemuan pertama ini, selain berkenalan dan membina hubungan
saling percaya, peneliti juga menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian yang
dilakukan. Peneliti juga memastikan bahwa semua partisipan dapat mengerti dan
menyetujui serta bersedia menandatangani pernyataan persetujuan sebagai partisipan.
Orangtua dari semua partisipa

persetujuan terpagap | (Mgkakena semua partisipan masih
berumur ,di ) 1 4 } u partisipan menyatakan

bersagliay bé Sama dengan partisipan

t membubuhkan tanda tangan sebagai bukti

£Se !ﬁl‘ ang—Wak 2 Wawancara.

alam P tian i aidilakukan di

ing-masiiags. Peneliti nkuké 3 ipan sesuai

" yang.aelah@ise séPelumigya pe fastiken kembali

eDeradaan partisipan dgRgan i Melalui telepon ke ruman
=
Pertem J,i';-rv BEHISIPA Trﬁ anMumah. Hanya satu

artisipan.

partisipe ang juga masih saudara
dekatnya (tanU @ ) 0 — 60 menit untuk setiap
partisipan. Dalam proses Waw peneliti mengikuti gaya bicara partisipan
sebagai anak remaja, sehingga suasana selama pembicaraan tidak terlalu kaku dan
partisipan juga dapat dengan leluasa menceritakan pengalamannya kepada peneliti.
Saat awal wawancara dengan partisipan, partisipan tampak malu-malu untuk
mengungkapkan pengalamannya, untuk mengatasi hal tersebut peneliti mengajak

orangtua (ibu) atau salah satu saudara dari partisipan untuk ikut duduk bersama-
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sama selama wawancara berlangsung. Kehadiran orang ketiga yang dipercaya oleh
partisipan membuat suasana selama wawancara lebih lancar dan partisipan lebih
terbuka pada peneliti. Selama wawancara berlangsung peneliti juga melakukan
observasi terhadap respon non verbal yang ditunjukkan oleh partisipan. Wawancara
dilakukan pada sore hari setelah partisipan pulang dari sekolah, berkisar antara

pukul 16.00 — 18.00 WIB sesuai.géfi@an kontrak yang telah disepakati.

Pertemuan t A - : tuk melengkapi data
yangjuge - : LY aryang sudah diperoleh

| : an d 2 ntuk 'Mea A ha e rh yang sudah
alidengan apa

ing-maSikg

elaMa wawancara berl@fgsu ﬂ jgunakan alat pereka P3) yang
[ ]

=
sU‘Weritahukan se \ catatan (fieantuk mencatat
semuﬂm 2 aat v anwg. Selain dengan

partisi

ngtua partisipan /
anggota kelua an data tentang partisipan.
Observasi juga dilakukan™Saa teraksi dengan keluarga dan juga satu
kali pada saat partisipan berinteraksi dengan teman sebayanya. Observasi saat

interaksi dengan teman sebaya dilakukan di gereja saat remaja mengikuti kelas

remaja yang diadakan tiap hari minggu. Semua hasil wawancara direkam dan dicatat.
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Semua hasil rekaman wawancara dan catatan dari partisipan dibuat dalam transkrip
verbatim dalam bentuk deskriptif yang terstruktur. Penelusuran terhadap tinjauan
literatur tentang masyarakat Batak semakin memperkaya data penelitian. Peneliti
melakukan konsultasi kepada pembimbing untuk mendapat masukan tentang
kelengkapan data yang telah ada. Peneliti juga melakukan validasi data dengan

mengklarifikasi data-data yang_ tig@kiielas dengan meminta partisipan membaca hasil

3 f J menghimpun

Bakan ena sumber

transkrip yang tghalmel;

F. Alat

8 dalam perelitian ‘Kualitatif adalah ka I selebihnya

NPT TN ndlfian dain — 006). Pada

ini, instrumenialat M atatyang digunakan penelitifyaitu : buku
= [ ]

angan dan a I ) berkapasitasw

peneliti telah diuji

vj”liabilitas media. Uji coba
S

eting sedemikian rupa dalam situasi

coba terlebih
prosedur dilakukan dengaft™ca
yang dikondisikan seperti saat melakukan wawancara dengan partisipan. Peneliti
menerapkan langkah — langkah yang telah ditetapkan dalam prosedur pengumpulan
data, kemudian melakukan wawancara dengan teman yang berperan sebagai
partisipan. Dalam hal ini, peneliti juga melakukan uji coba keterampilan

menggunakan alat perekam (MP3), yaitu cara merekam dan prosedur saving serta
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keterampilan membuka file rekaman untuk mendengarkan hasil rekaman. Sedangkan
uji coba alat MP3 dilakukan dengan cara mengoperasikan prosedur recode dan voice
untuk meyakinkan bahwa alat tersebut dalam keadaan benar — benar berfungsi
dengan baik.

Hasil uji coba terhadap alat perg MP3 menunjukkan bahwa alat tersebut dapat

berfungsi dengag A 5 Abagterhadap kemampuan peneliti
membuag t ip verbatim dengan

r
cara da le catatan lapangan

..... el g

isis Dz

senelitian grounded “the Ok@R-langkah da DIOSE dilakukan

samaan. Pene ﬁ I, gumpulkan dala data, dan
[ ]
mWangkan teo an.  Peneliti w terus-menerus

mengﬂ : ReEnelitian. empermudah identifikasi,

data k -kategori bermakna

Data riset kualitatif biasanya dalam bentuk teks naratif yang berasal dari wawancara
tertulis, observasi tertulis pada catatan lapangan dan gambaran tentang dinamika
lingkungan dalam catatan harian peneliti (Dempsey & Dempsey, 2002). Proses
analisa data pada penelitian ini adalah dengan mengumpulkan seluruh data dari hasil

observasi partisipan, wawancara mendalam, catatan lapangan dan literatur. Seluruh
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data yang telah diperoleh dari hasil observasi partisipan dan wawancara, serta field
note dikumpulkan, kemudian dibuat dalam bentuk transkrip verbatim dan dibuat
kode data. Data yang didapat pada studi literatur ditambahkan dengan data yang
telah ditemukan sesuai dengan kode data.

Pada tahap pembentukan konsep iti melakukan pengkodean melalui tiga tahap

(level). Tahap .3 pengkodean yang dilakukan pada

substansi, d ( , ggaris bawahi kata-kata
yang ti 0 ilkan merupakan
’ll 0 G 3 data implisit yang

oleh A ua peneliti
kategQriskategorifan@iberasal dariselompok Pengkodean

Nomk Kan k aqn i- s Nercasalka kat Ci ) d|temukan

dian dikelompekkan
=

-’
TahaMu

dilakuke

Hal ini dilakuvla

yang ada dengan kategoft* ya Ingga dapat membentuk suatu tema.

tuk kategori-kategor

<

ategori ditemukan.

mbentukan tema

masing — masing kategori

Penetapan tema didasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai. Proses analisa

data dilanjutkan dengan pengembangan konsep.

Proses pengembangan konsep dilakukan dengan cara menetapkan pernyataan

operasional untuk menjawab pertanyaan penelitian. Semua data yang telah
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ditemukan kemudian diseleksi dengan perbandingan teori - teori yang mendukung,
kemudian dibentuk pernyataan-pernyataan untuk mendapat variabel inti. Selama
proses analisa berlangsung, peneliti membandingkan kategori-kategori yang
dihasilkan dengan kaitannya pada proses sosial yang sedang diteliti. Selanjutnya
adalah pembuatan skema dengan mengumpulkan tema-tema yang penting untuk

dibentuk menjadi suatu rangkaiaa g.membentuk suatu teori dasar penelitian.

Selama prg 4 p ng dihasilkan sangat
bany i ukan dengan cara
~ ] gelompokkan

-kom ariabel inti.

pengurapgaq terseilit dikelogpokkangdsembali sef bentuk satu

ang NV@.nene di literatur

all CaKujpall

endukung anal Saidat ﬂ eratlifl dilakukan un Nnembantu peneliti

= &
entuk. Pada IWrakhir peneliti

2 ﬁh’ mengidentifikasi

a‘data yang dilakukan

nghubungka
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Skema 3.1: Teknik analisa data

Mendengarkan
deskripsi hasil
wawancara

Baca hasil Observasi
partisipan

Kajian Literatur

ot
-
%

Variabel inti

l

Grounded Theory

Sumber: Streubert Speziale dan Carpenter, (2003)
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H. Keabsahan dan Validitas Data
Keabsahan atau validitas data sangat diperlukan supaya semua data atau informasi
yang diperoleh dalam penelitian benar-benar valid. Semua data dapat divalidasi
dengan cara melakukan pengecekan dan pemeriksaan terhadap semua data yang
telah diperoleh. Menurut Moleong (2004) ada empat kriteria yang digunakan dalam

pelaksanaan teknik pemeriksa eabsahan data yaitu derajat kepercayaan

(credibility), ke atungan (dependability) dan
kepastian ({ ( )

“J‘l. }g i nggantikan konsep

dkan merano ut kualitas

Krediilita itio i etak pada

eihasi fa mepeapai e plogasi mas Akimii eskripsikan
etiINg, proses, kelomp@k¥sos H la Mteraksi yang k s oerwandari,
ed|b|I|ty ata s s uatu peneliWerlukan untuk
menuﬁ(a *-1‘; epeke dafimkias u':i'*!'qh* Mti terhadap hasil
penelitiafn} cpeiCayaadll Pad peneliti (ibuktikan dengan cara
mengumpulka‘{ e wawancara dan observasi.
Peneliti menganalisa semua“date ode yang telah ditentukan. Semua data

yang telah diperoleh dikonsultasikan dengan pembimbing dan meminta partisipan
juga untuk memberikan umpan balik mengenai interpretasi awal peneliti terhadap

data yang didapat sewaktu penelitian masih berlangsung.
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Transferability atau keteralihan merupakan suatu cara untuk menilai keabsahan data.
Hal ini digunakan untuk menjelaskan sejauhmana suatu temuan penelitian yang
dilakukan pada suatu kelompok tertentu dapat diaplikasikan pada kelompok lain.
Untuk melakukan pengalihan tersebut peneliti hendaknya mencari dan
mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks (Moleong, 2004). Pada

penelitian ini pengalihan dilakuk pchadap remaja putri dari keluarga Batak lain

yang juga tinggg

kepada r i _

tel’d 2 | Ue 0

B Al Brgant i Akz rhitungkan
“perubahaii ng i avangkut ang diteliti,

BalDC dalamedesariite S 1. yaRg dite it an seksama
paeldkukan interpretasi

- K
pe'wI Peneliti ma dlam mempe

ul alkan bias yang tidak tepat.
affti konsep tentang objektivitas. Dalam

penelitian kualitatif objektivitas diartikan sebagai sesuatu yang muncul dari

elah ditemukan disampaikan

untuk menilai apakah

emua data sglama_befflangsungnya

ngan seksama

Confirmability

Confirmability diusulkan “tht

hubungan subjek-subjek yang berinteraksi. Oleh karena itu, objektivitas lebih
penting dalam pengertian trasparansi yakni kesediaan peneliti untuk
mengungkapkan secara terbuka proses dan elemen-elemen penelitiannya, sehingga

memungkinkan pihak lain melakukan penilaian (Poerwandari, 2005). Pengujian
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terhadap kepastian data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyampaikan
kembali semua hasil temuan yang sudah dibuat dalam bentuk narasi kepada
partisipan, serta menanyakan kembali apakah semua hasil temuan tersebut sudah

sesuai dengan apa yang dikatakan serta dirasakan oleh masing — masing partisipan.

(N2
> <
< s

L ZaS>>
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dipapa poenai perilaku remaja putri dalam

arga Batak di Jakarta.

0 i oleh rasa cemas,
y k-bentuk perilaku

ari sefl . Bg pan tabu oleh

menghadapi

membicarakan t€ntan@y mefiarche serta bagai ran bentuk

an yangsbeda terhadap ahak' perempuan dalam keluargasBatak danfketidaksiapan

merghadapt menarche. Penelitia “ phasilkan suatu kerangka™tegritis tentang
. - . > [ ]
perilaku remaja putri Batak yarg.tdinggal di Jaka alam menghagapl fagnarche.

tentang gambaran
singkat karakteriﬂ Pelitian ini. Bagian kedua
membahas tentang berbagai aj@ersebut saat menghadapi menarche.

A. Gambaran Karakteristik Partisipan yang Terlibat

Semua partisipan dalam penelitian ini adalah para remaja yang sedang dan sudah
mengalami menarche. Sebanyak enam (6) remaja dalam penelitian ini memiliki

karakteristik sebagai berikut:
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Perilaku remaja..., Merida Simanjuntak, FIK Ul, 2008



55

Partisipan 1:
Usia 13 tahun, agama Kristen Protestan, suku Batak, pendidikan SMP kelas II,

tinggal di Kramat Jati, partisipan mengalami menarche enam bulan yang lalu.

Partisipan 2:

Usia 12 tahun, agama Katoli Batak, pendidikan SMP kelas I, tinggal di

Ciracas, partisipagsate; . -. 2 riyang lalu.

!f" e EEtak an SMP kelas |,

AN Sa af: arche (hari
I 4.

Y 3 A&
UWahun, agama ’ Batak, penWSMP kelas Il,
tingg” 3 41#"'."' engagiparisips da ':i"*o;h-q ih’arche enam bulan

t—r

yang |

Partisipan 5:
Usia 13 tahun, agama Kristen Protestan, suku Batak, pendidikan SMP kelas II,
tinggal di Condet Balekambang, partisipan sudah mengalami menarche lima bulan

yang lalu

Perilaku remaja..., Merida Simanjuntak, FIK Ul, 2008



56

Partisipan 6:
Usia 13 tahun, agama Kristen Protestan, suku Batak, pendidikan SMP kelas II,

tinggal di Kramat Jati, partisipan sudah mengalami menarche dua bulan yang lalu.

. Hasil Penelitian

Bab ini secara rinci menjelaskag agai tema yang sudah teridentifikasi dari hasil

wawancara, obse ebanyak enam tema utama

memaparka a i c. Beberapa diantara
perilgkuyte ara /. aku beda dari sebelum
Da s !f'n periak peda ©leh orangtua

dan & 3 arche serta

asangapgasanak pe

hab ini, tema-te

i penelitian dWra terpisah.

Hadgiiailiituk memaha _ knya respo u dari berbagai
partiswd M saat mengalami

menar : bungan satu sama

sj‘tentang perilaku remaja,
J

akarta dalam menghadapi menarche

lainnya untuk
khususnya perilaku remaja®p

sesuai dengan nilai dan budaya keluarga Batak.
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Skema 4.1

Kata Kunci

Observasi &
- Mengg
sekalig
- Megg
pendek

Int

10

DOCO

PDUS

>
r 2

ield Note :

perutnya
enak

.
A

Interview :
- Tidur kayak g
- Ga enak

- Ga nyaman

- Perut mulas-mulas

)

e kamar maes
|

: Proses Analisa Data Tema 1

Kategori Tema

Berk, 2001
Respon individu
terhadap menarche
beragaq

:
A

A

A 4

Risau
karena
menarche

A 4

Observasi & Field Note :
- Saat olah raga tidak ikut

Aktivitas

Interview :

- Susah beraktivitas

- Jangan terlalu banyak
bergerak

terbatas
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1. Risau Karena Menarche
Bagaimana suasana hati yang risau mempengaruhi remaja putri dalam
menghadapi menarche?. Berdasarkan pertanyaan ini, peneliti mencoba menggali
tentang apa saja yang dirasakan remaja saat menarche. Berdasarkan hasil
penelitian, menarche menimbulkan rasa risau pada partisipan yang tampak

dalam perilaku cemas, ketid amanan dan aktivitas yang terbatas. Cemas

yang dirasg 0 I )ldmiasa takut. Takut bila tanpa

sepenge Hars ) jingga walaupun sudah
ge \ ‘ah &l - 1k mereka. Hal ini

g (100 h\! 13 stpan dalam ataan perikut ini:
b”pert I| sinPakeiSoftgk’ sekaliguis.tiga, ta ., takutnya

aja.. ta cmk Jalaaga o : nya belum
ratur ibs
.. Itu tadi ] ] Kayaiiya ga pede
gltu .(P3)

rasanya ga

pake ce alsidta sampaideuie nembwn..(%)
%‘A :"i da sestiatu di celana gitu.

I'b

dirasakan sebagai efek dari

Begitu jugv'{ ‘E“

adanya pengeluaran peffag g Baru dirasakan untuk pertamakalinya. Tiga

dari enam partisipan mengatakan ketidaknyamanan yang mereka rasakan saat
pertamakali menstruasi, yang diungkapkan dalam pernyataan berikut ini:

”’kayak rasa ga enak gitu..”” (P1)
’ga enak deh pokoknya..., kayak... ya ga enak gitu..., kayak ga lega,

kayak ada yang ganjal, jadi ga nyaman” (P3)
’rasanya ga enak, nganjal banget™ (P4)
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Satu dari enam partisipan mengatakan adanya keterbatasan aktivitas yang
dirasakan sebagai akibat dari menarche. Hal ini diungkapkan dengan pernyataan
berikut ini:

’saat pertama kali dapat itu ga enak, perutnya sakit, trus a...banyak

keluar itunya..menstruasinya, trus jadi kalo ke sekolah jadi susah
beraktivitas *(P2)

Respon yangaait#ng 3] iL digdenpan apa yang dikatakan oleh

Berk, ( g gam yaitu respon yang

P : : jkan atau sebagai

: 23 iV berbeda tergantung

aMmai ata petahuan serta fgota keluarga.

Vn ini jugasdipengatihi gleh perilaku_daa.budaya gan pubertas
tas.

Y U ¥

P\~

1-1;—-'

Perilaku remaja..., Merida Simanjuntak, FIK Ul, 2008



Skema 4:2 : Proses Analisa Data Tema 2

Kata Kunci Kategori Tema

Hurlock (2000)
Masa remaja adalah suatu
periode peralihan

Observasi & §
- Dia bedals¢
- DNE

A 4

| Perilaku beda
sebelum

Obsqi I ? Field Note nénarche

- Jadi s andag : 9

- Sering ngaca #‘!

- Pulang G JHASaLLY S
langsung

langsung manq

Interview :

- Merasa lebih cewek
- Lebih feminim

- Kalo duduk lebih rapi

»
' 3
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2. Perilaku Beda dari Sebelum Menarche
Partisipan juga mengungkapkan adanya perilaku yang beda dari sebelum dan
sesudah menarche. Perilaku beda yang diungkapkan oleh partisipan yaitu merasa
lebih dewasa dan feminim sesudah menarche. Hal ini terlihat dari perilaku dan

ungkapan yang dinyatakan oleh partisipan sebagai berikut:

Semua partisi aereka memberitahu orangtua
kala ENa 3 ah mengatakan bahwa
akan akan adanya

s a dalam o eka . Peri /2 , ( salah satu

: : : gfsebelumnya
onekasbeiaekaan ‘Wenjadi agi e. Berikut

flari pagtisipa

“lya..., tadi ; A Maif boneka — bongkaah. Sekarang udah

‘ ga, udah digifipan s - g sekarang jad ang ngobrol-

ngobrol aja
k-4 o

Pernyatas asdikuatka kak pakrtisipan®ang.membenarkan hal

tersebut, Va jatak ) K23 ya sudah disimpan di

lemari.

Perasaan lebih dewasa ini juga dirasakan oleh partisipan yang lain, sebagaimana
yang diungkapkan oleh pernyataan berikut ini:

“*kalo yang senangnya vya... itu..., jadi tambah dewasa”.(P3)

“lya ngerasa...ngerasa gimana ya..., kayak lebih...udah kayak
lebih...udah kayak...dewasa, kayak...kakak gitulah (P4).
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Perasaan lain yang juga dirasakan beda dari sebelumnya oleh partisipan adalah
menjadi lebih feminim. Satu dari enam partisipan mengungkapkan perubahan
yang dirasakan dalam ungkapan sebagai berikut:

“Jadi lebih cewe kayaknya, waktu itu kan aku memang tomboy banget,
mainnya aja sama cowok-cowok banyakan, main tonjok-tonjokan...ya
gitu deh, trus kata temanku-temanku wah udah jadi cewek ni... cewek
ni...gitu pada ledekin, kata teman-temanku aku berubah jadi lebih cewek,
lebih feminim katanya pnya juga katanya temanku mulai berubah,
trus kalo lagi d RLapi, cuma kalo menurut aku sendiri

beryl pang...”(P5).

engatakan bahwa
keébidupan, suatu

BLi00e"0eralinag, masa pPerad sia bemmasalart,™masa ari identitas,

~ asarmenakutkan, ma idakrealistik dan ambang™delasa. Remaja
usatkah dirinyapada perilaku yang 3 tlewasa. Hal

-
<o
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Skema 4:3:

Kata Kunci

Proses Analisa Data Tema 3

Kategori

Koff (1981, dalam Greif
1982) Faktor sosial dan
budaya sangat mempengaruhi
pengalaman menarche
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Tema

Observasi & Field Note :

- Tidak pantas gi
Biarlah mer, S

- Tabu s

- Bapa

(

Interview :

- Masalah yang

- Malu aja diomongin sama
orang-orang

- Orang lain ga perlu tau

Obs Field Note :
- Buka atu ya 0.8
dieksp ‘

pribadi 2

A
2l

a pribadi
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3. Tabu Membicarakan tentang Menarche
Menarche bukanlah sesuatu fenomena yang baru dalam kehidupan manusia,
tetapi walaupun demikian tidak semua orang dapat membicarakannya dengan
leluasa. Anggapan tersebut terlihat dari ungkapan partisipan dan dari hasil
observasi yang mengatakan bahwa menarche adalah sesuatu yang tabu untuk

dibicarakan dalam masyarak ak. Hal ini terlihat dari perilaku dan ungkapan

yang dinyatg

hal menarche adalah

; i abu o ma mama,
palagl sama bapak..nerasa g antas aja sih..”™(F
”Ya... Kurangigan M rang.s@pan gitu
: 2ham pRaitisip ‘, 'b 2 mena ; salah yang
w pribadi dan ¢ p

. %
e AS
=

'

arakan. Hal ity diihgkdpkan dengan

\o

Perfvat stpan yang mengatakan

b iperbincangkan, dan juga

galaminya secara alami. Orangtua juga

bahwa m r
mengatakan bahwa le

mempunyai pemikiran bahwa remaja akan tahu dengan sendirinya.
Menurut Syifa (2007) sikap terhadap menstruasi dapat berbeda pada setiap

masyarakat. Banyak masyarakat yang memandang wanita sebagai

terkontaminasi atau tercemar saat menstruasi dan tidak mengikutsertakan mereka
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dalam kegiatan-kegiatan masyarakat karena takut akan ikut tercemar. Menstruasi
adalah satu dari banyak pembenaran yang telah diberikan untuk menghalangi
wanita memasuki peran-peran keagamaan pada beberapa agama. Ritual
pembersihan di akhir menstruasi dianjurkan pada beberapa masyarakat. Namun,
masyarakat lain menganggap menstruasi sebagai fungsi tubuh normal dan tidak

menghukum atau menghalapngi

(N2
> <
< s

pita saat mereka mengalaminya.

L ZaS>>
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Skema 4. 4: Proses Analisa Data Tema 4

Kata Kunci Kategori Tema

Mendatu, 2007
Pembagian peran gender

Observasi & E

Msa apa-
liomelin v

-G oleh tidur-tid Perlakuan
- Gagenaksiadi anak cewsa berbeda oleh

orangtua

Observast& Fig ‘p;qr‘ ' pada anak
- Saat ditgm dang perempuan

menyetfika dan laki-laki
- Tampak sedangmenyapu
rumah

prangtua
dalam pekerjaan
rumah tangga

Interview :

- Harus bisa kerja, kerjaan
rumah tangga

- Harus bisa semua

- Bantu orangtua
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4. Perlakuan berbeda oleh orangtua pada anak perempuan dan laki-laki
Partisipan dalam penelitian ini merasakan dan menunjukkan adanya perlakuan
yang berbeda dari orangtua pada anak laki-laki dengan anak perempuan dalam
keluarga Batak. Perbedaan yang dirasakan terutama adalah sikap orangtua
terhadap anak laki-laki terkesan dimanja sedangkan anak perempuan diberikan

tanggung jawab pekerjaan sial terlihat dari perilaku dan ungkapan yang

dinyatakan glefppa ( e

c /.- a laki-laki dengan
okan Pal .ds partisipan dengan

i

nilai yang
rgs dapat nilai
ANg Cowok-

Ya ada sih, s bisa cuci

‘ piring wala

"' Ah.. ga tau tuh ma masak, haruSiisasirti, harus bisa
1dsemua aiapisiabiang nalkimetomaiaquga ga bisa, ga diapa-
ap f ; 1\

a.harus bisa masak,
ak'kata mama, ga boleh

Satu dari enam partisipan mengatakan bahwa lebih enak menjadi anak laki-laki
terutama kalau dalam keluarga Batak, karena anak laki-laki pembawa atau
penerus marga. Sedangkan anak perempuan nantinya akan mengikuti suami. Hal

ini tampak dari ungkapan partisipan sebagai berikut:
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Ya... tapi sandainya disuruh milih saya milih jadi cowok aja, karena
lebih enak, cowok kan penerus orangtua atau pembawa marga,
dihormati, ga kayak cewek nanti dikasih ke orang, iya kan? ** (P5)

Dalam kehidupan masyarakat Batak adanya tuntutan terhadap tanggung jawab
sebagai perempuan yang sudah mulai dewasa, yaitu harus bantu orang tua.

Semua partisipan mengatakan bahwa mereka harus bisa mengerjakan pekerjaan

rumah tangga. Dalam ri merasa diperlakukan beda dengan

saudara al isipan melalui pernyataan

t CQ - ewek disuruh

, : agcuci_piring
a'mama supaya ga mata-maldiin nanti kalo

Wa aupun pemb
sudah pikal’’ (P2)

’ z H 73
_., k iy O ™ ” > 2 i Al |

"’gue harus BiSa ! m qaanya, tapi si
abang naik u' ﬂ ﬂ . diapa-apain.!

A NiGsE nvap%lah harus
a -"'i-i#" gh andalin orang...”” (P6)

Hasil ] a nilai yang dianut

ini sesuai dengan pernyataan
Muhammad (2005) bahwa nilar dan budaya berpengaruh pada beberapa pola
pertumbuhan keluarga yang berkembang, yang dapat menyatukan anggota
keluarga saat menempuh tahap-tahap perkembangan dan konflik yang dialami

oleh anggota keluarga.
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Menurut Frieze (1978), peran budaya pada perkembangan peran gender, dimulai
dengan peran yang mendikte pengkategorisasian dan penggeneralisasian dalam
proses kognitif seorang anak. Selanjutnya melalui berbagai alternatif, model
budaya juga menyediakan suatu daya dorong dalam perubahan skemata kognitif
seseorang. Peran budaya ini dimulai dari keluarga, dimana anak mengamati

adanya perbedaan perilak eluarga ke dalam sistem kategorinya. Pada

D

skala yang lghi ial, misalnya struktur keluarga

1 dimana seorang anak
n
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Skema 4.5 : Proses Analisa Data Tema 5

Kata Kunci Kategori Tema

Berk, 2001
Informasi mempengaruhi
respon tentang menarche
Friedman (1998) Tugas
bangan keluarga

Observasi & §
- Mere ké
sendi

A

"< etif aksiapan
ghadapi
enarche

y

- Pakai#)alut ckali
e L -
- Pakai b 1 'll;‘.h.‘.___l__

Interview :

- Pakai pemabalut kebalik

- Pakai pembalut sekaligus
tiga

- Bertanya cara pakai
pembalut
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5. Ketidaksiapan Menghadapi Menarche
Bagaimana kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche?. Berdasarkan
pertanyaan ini, peneliti mencoba menggali tentang sumber-sumber informasi /
pengetahuan yang memberikan informasi tentang menarche. Sumber-sumber
informasi ini dapat berasal dari orangtua, kakak, ibu guru, pelajaran di sekolah

juga media yang lain yang sei 3 itu dapat menjadi sumber pengetahuan bagi

remaja. Melakuigpsg ] 3 Roimsengetahui bagaimana dengan

peran Ué ) eiawat diri khususnya

ara G s anhya dengan

n yang. saia bahwaiinfoffhasiffentanggmenarche pa ebelumnya.

foi diperQlgh, damikk: DUBBUrUaRelajars ah dan dari ibu

a sendiri. Inf@EmNasi H ri partisipan meWaruh dalam
= [ ]

Wanpl atau aja terhadapWhe. Pernyataan
mﬁat d #‘- t:h

il
udah sering lihat juga kalo kakak lagi M, kalo lagi dapat gitu..ko ada
darahnya...” (P3)

”” Waktu itu dikasih tau sama guru SD, kata bu guru ’kalian tuh ntar
kalo udah puber tuh akan dapat mens, tumbuh jerawat, ya kayak gitu-
gitu...” (P4)

” Kalo itu aku tau adanya di buku kelas enam... tapi kebetulan saya
baca-baca aja gitu...”” (P5)

’di sekolah sih waktu itu ada, pas pelajaran IPA dulu kelas 6 SD, tapi ga
begitu perhatiin, pokoknya keluar darah gitu kan...” (P6)
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Empat dari enam partisipan mengatakan bahwa pemberian informasi tentang
menarche lebih jelas didapatkan partisipan dari sekolah yaitu dari guru dan dari
buku pelajaran (IPA). Dua dari enam partisipan mengatakan lebih banyak
mendapat informasi tentang menarche dari kakaknya. Kedua partisipan ini
mengatakan bahwa mereka sudah pernah lihat saat kakaknya menstruasi dan

menggunakan pembalut sehig pereka tidak terlalu kaget saat mengalaminya.

Tetapi walalig }
kaget, tg Pré 4 1a S
d ka ) 78 S 3 ;
W \\! aagsuna teriak us ko’ celananya
perdarah.sih...” (P2 '

rmasi 2 - g drbgriikan u meja, hal ini

iya secara langsung, perasaan

angalaminya. Hal ini

idu sangat

dengan . , bahwa
‘am, berupa I ' it au  negatif. d\;n berbeda
huaWdukungan dari

. \ dalam, fugas perkembangan

yang terbuka antara anak

buh kembang anggota keluarga.
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Skema 4.6 : Proses Analisa Data Tema 6

Kata Kunci Kategori Tema

Irmawati, 2002

Sikap orangtua yang
mendorong pencapaian
pendidikan anak berupa
agan dan kontrol

Observasi & Fieldg
- Orangtua me
penting mel
peremgian
- Ora

a ka .

K jangan
alu dekat Mienjaga
8a jaga diri A

asangapon
e b anak
perempuan
yang sudah
menarche

y

Observasi & d Note
- Punya kamar S8 . ‘
- Pergi ' :
gi ke Gereja sam H#
ran yang ketat

orangtua

bagi anak
perempuan yang
sudah menarche

Interview :

- Tidak boleh pulang
malam-malam

- Tidak boleh pacaran dulu
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6. Menjaga hasangapon anak perempuan yang sudah menarche
Bagaimana orangtua menjaga anak perempuannya yang sudah menarche supaya
terhindar dari pergaulan bebas dan supaya tetap sangap (dihormati) dalam
lingkungan sosial? Melalui pertanyaan tersebut, peneliti menemukan beberapa
alasan dan pandangan orangtua tentang arti pentingnya keperawanan anak

perempuan pada keluarga_B

kehormata i g 0twa.. Dalam hal ini orangtua
meneka : Q ) apak perempuan Batak
3 : . . AP a terutama bagi anak
D 3 i ! . armpak ap Orangtua yang

awan jenis.

dan bagaimana hal tersebut menjaga nilai

juga dalam hal

oA A ,". kAT =1 2 a Seb

diakui oleh
’Kan katan al asi gitu bisa
kalo sama gowo haj jan terlalu dekat
. b

% ' di misalnya
H ”paling dif b i aja, kabeaiu misalnya
..YANGS08 pgsang o in gitu..” (P2)
4 WAC:MEA E'samawlaki-1aki gitu..., harus ada
bzl

pergaul jangan sampe

srialu begitu.. begit jabiasa aja... itu belum saatnya,

kata m fga boleh melakukan kayak
gitU..." P4 v

”’Ga_boleh pacatar fla? Pokoknya itu yang paling ditekanin
sama mama, trus ya pake baju harus sopan, apalagi kalo keluar rumah,
jaga sikap...” (P5)

’katanya harus jaga diri, jangan pacaran dulu, sekolah aja yang benar,
jangan ikutin teman-temannya yang ga benar.. gitu kata mama ’ (P6)

Semua partisipan diminta oleh orangtua untuk tidak pacaran selama masih

sekolah. Hal ini dilakukan supaya remaja lebih terkonsentrasi pada pelajaran di
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sekolah dan juga untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan terjadi pada
anak mereka. Hal ini diungkapkan oleh salah satu dari orangtua partisipan dalam
pernyataan sebagai berikut:

ya...saya memang bilang sama dia ga boleh pacaran, sekolah dulu,

nanti kalo sudah kuliah baru boleh” (P5).

Satu nilai budaya yang sang lambakan oleh masyarakat suku Batak adalah

kehormatan,vief| )Y ] afemapangkat, jabatan, pendidikan,
sikap, ¢ : 5; . Simanjuntak, 2006).

Toba, gadis tidak

D
2 selalu dijaga agar

para gadis

tup dighagian leh® ambat laun

erybakan dala Dok an (Silaban,

-’
-

‘* 11 etae OFy@aRg di -;:i;h_ pleh awati tahun 2002

SMd _*1

pade pa Ui desa Paipaies Ckam' bahwa suku Batak

Toba dalavl ‘ '“ 3 ak, diikuti juga oleh sikap
n

orangtua yang men 0 pai@n  pendidikan anak berupa dukungan,

kontrol dan kekuasaan guna mencapai kehormatan (Irmawati, 2002).
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C. Hasil Grounded Theory
Sesuai dengan hasil penelitian ini ditemukan suatu kerangka konsep perilaku remaja
putri dalam menghadapi menarche sesuai dengan nilai dan budaya keluarga Batak di
Jakarta. Berdasarkan konsep ini dijelaskan bahwa, remaja putri yang sedang dan
sudah menarche akan menunjukkan suatu perubahan perilaku. Perubahan perilaku

yang tampak dari sebelum meng gan sesudah menarche. Perubahan perilaku ini

sangat dipengatufimeie (i cftacdalam menghadapi menarche.
Kesiapan, r¢ [ . : 2 dengan informasi yang
orangtua. Hal ini
pnya secara positif.

erila ja j i oleh pola

0 diteraplan orant pada anak

am ke

R enarche me berbeda darinan sosialnya.

Hal an Vol Gl Lk £3 ahan sikap, batasan

atau atura

bentuk perlakvip
aja

memberikan makna bagi
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Skema 4. 6: Hasil Penelitian Grounded Theory tentang Perilaku Remaja Putri dalam

menghadapi Menarche sesuai dengan Nilai dan Budaya keluarga Batak di

Jakarta

Respon perilaku
Remaja menarche

77

Perilaku
beda dari
sebelum
menarche

Keterangan:
— : mempengaruhi terhadap
— :mengakibatkan terjadinya
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan dalam bentuk skema tersebut di atas,
dapat dilihat bagaimana nilai dan budaya mempengaruhi kehidupan keluarga Batak.
Dimanapun berada, orang Batak tetap setia dengan budayanya. Hal ini juga tampak
pada warga masyarakat yang tinggal di Jakarta, yang masih tetap menjalankan adat
sesuai dengan aturannya. Dalam kehidupan sehari-hari masih nyata pengaruh nilai

budaya dalam tatanan kehidupan [aa akat Batak. Anggapan atau kenyakinan yang

masih berlaku sepgatig@y Al .

Kan secara terbuka masalah
seksualitas ter
komuni

I.,membuat terputusnya
: arusnya diterima

analgtida i '
ormasidakl, orangilia sahgat¥mempeagaruhi remdpenerlmaan

yangggialamipy (akeRertumB I membuat

menghadapi menarche.
gamang sananmya yang

adanya kecemasan

remaja_terutama remaja

Ketidaksi tersebut ta

tampak Mer :
orangtua dalam pwl
k

remaja putri. Dampak dari p

hbeda yang diterapkan

' Uakin nyata dirasakan oleh

uga mempengaruhi dalam perilakunya
menghadapi menarche yang diakui orangtua sebagai masa yang menandai masa

kedewasaan pada putrinya.
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Dalam budaya masyarakat Batak, hasangapon (kehormatan) sangat diharapkan. Dalam
kehidupan kekeluargaan, nilai tersebut dapat dicapai melalui tatakrama atau sikap yang
terpandang, tingkat pendidikan bahkan jabatan atau status ekonomi. Berkaitan dengan
hal tersebut, orangtua selalu menekankan akan pentingnya menjaga perilaku sesuai
dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Remaja putri terutama yang

sudah menarche akan mendapat 3 ran khusus yang bertujuan untuk menjaga

nilai hasangapon g menjaga kesucian anak

perempuan tir . : ber( : bertanggungjawab.
b \
o L

L ZaS>>
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BAB V

PEMBAHASAN

Bab pembahasan ini_menjg . dilakukan dan implikasi penelitian

untuk pengemi o] { P uan, maupun praktis di
tatanan ef {F teks. keluarga. Dalam
melakiuk ot pell ' J[I¥ : penelitian dengan
sumk i ha peng a literatur,

jur injauan pustaka yang

A%l pretasi dan Dis

[ . : .
Sepanyake enam tema ha inemaparkan terbagai pengala ja putri dalam
mehe, ketidaksiapan

ra dan putri, risau

mengipi '.ff

mengh 0 lakCHE, _Derpeaddl DErfarkdan _Ddla

karena men

aﬂl [ b P menarche dan menjaga
hasangapon anak pere na v S menarche. Hasil grounded theory

tersebut akan dijeiaskan pada interpretasi dari hasii penelitian berikut ini:

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap enam orang partisipan tentang
pengetahuan sebelumnya mengenai menarche, didapatkan data bahwa semua

partisipan mengaku sudah pernah diinformasikan bahwa semua perempuan akan

80
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mengalami menstruasi. Pemaparan terhadap informasi tentang menstruasi tersebut
ada yang berasal dari orangtua (ibu), kakak, pelajaran IPA dan juga guru-guru di
sekolah. Tetapi informasi yang diterima ternyata masih kurang lengkap karena
remaja mengatakan masih kaget saat mengalaminya dan tidak tahu cara perawatan
khususnya daerah kewanitaan saat mengalami menarche. Pengetahuan yang

memadai tentang menarche sebeg Rya akan sangat membantu partisipan dalam

memberikan respep® S - € enaiche yang akan ditunjukkan
deng I ) saat melihat darah.

t ‘ma . ekankan oleh

2 : e dditunjukkan

angeROsitif 0l NEgatifiSeperti_mmgayenang goairahkan

an da an. Adanya

respon terseRlif¥sa % arufiidoleh pengetahkungan dari
= [ ]

eluarga Pe I I fa dibuktikaWasil penelitian

tehgap menarche dan

pengalaman yang

'jmlumnya. Penelitian ini juga
a

si yang utama bagi remaja.

menyenangka

menemukan bahwa ibu a

Hal di atas menunjukkan bahwa informasi sangat penting dalam memberikan suatu
gambaran terhadap apa yang akan dialami oleh remaja dalam masa pertumbuhannya.
Datangnya menarche akan disambut dengan hangat bila remaja sudah dipersiapkan

secara matang sebelumnya oleh keluarga terutama orangtua. Sebaliknya, menarche
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akan menjadi hal yang menakutkan bila remaja tersebut tidak dipersiapkan dengan
baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mandal (1994) dalam
Minimol (2003) yang mengatakan bahwa melalui pemberian informasi yang
memadai membuat remaja putri termotivasi untuk menganggap kejadian menstruasi
sebagai hal yang menyenangkan. Sebaliknya, pengetahuan yang terbatas, adanya

kesalahpahaman dan pemikirag g_tidak benar tentang menarche, membuat

()

s ; 1 . : anan an dukungan sosial.

3 ik peNe yanggdilakulke 2y Hernandez-
2002 ang ngal@ma@h remajagmterhadap . Penelitian
pahwa.pengalaina lafiMenakche dipe i Ol€ sejahteraan

Wkologis pada i I ico®Berdasarkan hasil penghitian tersebut

Wkan tentang dari ibu dUkungan sosial.
Pentlm Man yang dilakukan

oleh Y¥i6e 03)- pada-ina a urki yang mengatakan

voleh perilaku dan persepsi

g mempunyai persepsi positif saat

remaja putri ketals ang tidak menginginkannya.

alam membentuk

bahwa persep
ibu saat mengalami me
mengalami menstruasi yang ditunjukkan dengan rasa senang membuat anak juga
mempersepsikan positif terhadap menarche, berbeda dengan ibu yang selalu
mengeluh saat menstruasi membuat anak mempunyai persepsi negatif terhadap

menarche.
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Salah satu respon negatif yang diungkapkan oleh partisipan adalah adanya rasa takut
dan malu terhadap apa yang dialaminya. Ketakutan yang diungkapkan partisipan
adalah ketakutan akan terjadinya pengeluaran darah yang banyak sampai bocor atau
nembus ke baju mereka. Keadaan tersebut bila terjadi akan membuat remaja malu
terhadap teman-temannya. Ketakutan akan kondisi tersebut membuat remaja

membatasi aktivitas mereka te aat di sekolah, seperti dalam kegiatan olah

raga. Hal ini tamapak 2Mayang mengatakan ketakutannya

terutama,bi { ’ juga mengungkapkan

peng‘i banyak gerak.
..... itunjukkan

ui kempagapuan da - LW i al ini peran

gat  pealiag g dapka f ' aja untuk

elakukan perawatan meliputi car, nakan dan

m i pembalut, I erah kewanit bahkan dalam

menin isi 1a)2 Baie T ukwakukan perawatan

Masa remaja adalah masa perubahan. Respon remaja terhadap perubahan yang yang
timbul tersebut adalah dalam bentuk perilaku. Hal ini sesuai dengan yang terdapat
pada Depkes, 2000 yang menyebutkan bahwa perilaku adalah respon individu
tentang stimulasi, baik yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya. Sama

seperti remaja pada umumnya, remaja Batak yang menjadi partisipan dalam
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penelitian ini juga memberikan respon terhadap perubahan yang terjadi dalam

dirinya.

Hasil penelitian menunjukkan berbagai respon remaja yang muncul saat menarche
yaitu senang, merasa lebih dewasa, kaget, malu, rasa tidak nyaman, takut dan merasa

terbatasnya aktivitas. Hal inj al__dengan penelitian yang dilakukan oleh

Aliaswastika (2008 : Mgmaenstruasi  pertama  biasanya
memberika : ‘ g anak. Setiap anak akan

engetahuan  yang
dify, gemetar, tidak

erasa sudah

al Vang,paling menonj@langidiyas: ol@l®partisipan dalag d erasa lebih

. Rasa senaw diungkapkan
ji 'h’Makna menarche

terhadap rasa senang terse 7 ga secara non verbal melalui observasi
dan ungkapan yang disampaikan oleh orangtua mereka, bahwa remaja jadi lebih
senang bersolek dan mulai meninggalkan pola bermain sebelumnya. Hal ini terlihat

dengan meninggalkan dan menyimpan bonekanya.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika remaja putri mengalami menarche,
mereka merasakan adanya perlakuan-perlakuan yang berbeda dari orangtua dan
lingkungan. Perlakuan tersebut salah satunya berupa tuntutan dari lingkungan sosial
yang menuntut peran sebagai anak perempuan di dalam keluarga untuk dapat
membantu ibunya dalam melakukan pekerjaan rumah tangga. Semua partisipan

mengatakan bahwa mereka har mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Dalam

hal ini remaja pLtuwhg t A 2] audaranya laki-laki.

Berb dé 3 \ Y ‘ hal menarche adalah
S uk pantas=y .l'bﬂm : pernoatl yang terjadi pada

R SUKE . Paga ¢ , Saat seorang

puan meijelang arche akan dilakikap salah a adat yang

2 nokese. VA ienggesek gig ail.depan sampai rata,

pagian atas ma (Irawanto, 2004, hifp://infokom-

suliengs@b.id/budaya.p 7 yal 25 Maret Wedangkan pada
suku # Makan dengan ritual

2007, 1 4,

Dalam kehidupan adat masyarakat Batak, menstruasi merupakan hal yang tabu
untuk dibicarakan. Hal ini juga diungkapkan oleh sebagian orangtua dari partisipan
yang mengatakan bahwa menstruasi bukannlah hal yang pantas untuk dibicarakan.

Tetapi ada juga orangtua partisipan yang mempunyai pendapat yang berbeda,
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sehingga secara dini sudah menginformasikan tentang menarche terhadap anak

perempuannya.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan olen Ayse (2004) tentang
pengalaman wanita terhadap menarche dalam hubungannya dengan budaya, agama

dan lingkungan sosial terhadap pita dari 34 negara yang berbeda menemukan

adanya perbedag

sf arekie, pada wanita dengan latar
belakang, v; { ; anita saat menarche
adal‘ a menstruasi.

gat dif il perubahan

buh kemabargnya. Wasafemaja sebagaismasa pe juga masa

alibai anak-ag ; Sadifenbuituhka 3 tepat untuk
aenghindari terjadinya ah ya : jginkan. Men

asw tepat pada r€ an sesuai den utuhan remaja.

Pola ﬁy _’6"'};. ana@ : : yau1a Iafh’beda dengan pola

o

(2004) pola

asuh pade mitif maupun dalam

) lusuaikan bentuk pola asuh
jater

yang sesuai dengan perubalan | aja'tersebut.

kehidupan sos

Dalam kehidupan keluarga Batak, anak dianggap merupakan harta / kekayaan,
sehingga orangtua (sama seperti orangtua pada umumnya) sangat menginginkan
kehadiran anak, baik laki-laki maupun perempuan di tengah keluarga sebagai

generasi penerus dan pewaris. Hal ini sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh
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orang Batak yakni hamoraon (kekayaan materi), hagabeon (beranak pinak) dan
hasangapon (pangkat, jabatan dan kedudukan). Ketiga hal ini juga yang menjadi
cita-cita dalam setiap keluarga Batak, tapi yang paling utama dari ketiga hal tersebut
adalah hagabeon karena walaupun tidak kaya dan terpandang, hagabeon dapat
merangkul keduanya. Hal ini tampak dalam satu slogan yang sangat dikenal dalam

masyarakat Batak yang menyel Bahwa anak adalah kekayaan bagi orangtua.

oleh orangtua terhadap
a; Terutama bagi orang

nelitian, orangtua

va titdak @ : ki-laki dan

, merekamdiperlaktikaisana. didde_diungk salah satu

membeda-

Ipan yaag ment Jah\agsebaga

edakan anak terutama gdalam % Ofangtua menyakaak laki-laki
=

deuan sama-st
ol

anak-anak mereka,

Utan untuk menuntut ilmu

setinggi-tingginya. Bila di ngan suku Batak di tempat asal dulunya, hal

laki-laki dan

ini tentu sangat berbeda. Walaupun pada dasarnya anak laki-laki dan perempuan
dikatakan sama, pada kenyataannya perlakuan yang diberikan berbeda. Anak laki-
laki biasanya mendapat fasilitas yang lebih dibanding anak perempuan. Hal ini
karena anak laki-laki adalah sebagai penerus nama keluarga dan sebagai ahli waris,

sedangkan anak perempuan tidak ada dalam daftar waris.
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Seiring dengan modernisasi kehidupan di Jakarta memberikan pengaruh positif
terhadap warga masyarakat Batak di Jakarta. Hasil penelitian Sahala, 2004 terhadap
masyarakat Batak di Jakarta menunjukkan bahwa anak laki-laki dan perempuan
mendapat prioritas yang sama dalam pendidikan juga sudah memasukkan anak

perempuan dalam daftar waris kg g dengan bagian yang bervariasi.

Berkaita : 3 putri, orangtua juga
pan selamat serta
al ini sesuai

g dila olehg$ A aspon remaja

i pubg di Canjung Strmedangssmenunju a dukungan

g al pentiag. da ) perkembangan Emesish gan sosial,

akatl kbusus dan  keme si terhadap respo emaja Saat

mei masa pubé
ol

Hasil
menstruasi ad 'b.unasyarakat Akan di Ghana.
Masyarakat biasanya menggtin sa"yang diperhalus untuk membicarakannya.
Tapi seiring dengan urbanisasi, modernisasi dan adopsi terhadap kepercayaan dari

negara Barat membuat sebagian dari masyarakat Akan di Ghana menjadi lebih

terbuka terhadap menstruasi.
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Hasil penelitian menunjukkan adanya ketidaksiapan remaja dalam menghadapi
menarche. Hal ini terjadi karena kurangnya informasi yang diterima oleh remaja
terutama dari orangtua. Informasi akan mempengaruhi respon remaja terhadap apa
yang terjadi dalam tubuhnya. Berdasarkan survei yang dilakukan pada remaja di
Indonesia menunjukkan bahwa 22,6% remaja hamil akibat seks bebas. Dikatakan

bahwa hal ini terjadi karena i a pengetahuan remaja mengenai kesehatan

reproduksi (wwu

Kete Y: ( am tentang menarche.
: ' pakpada.e ang ¢i Bangladesh.

e adg a3 suatu hal yang

as, sehingga hal terse tidak bolehsdidiskus 3 terbuka di

onymaus,. 1994). jaamlain difa 1 riatiningsih

000) tentang analisa sikap dan surber”inig

k reproduksi wa ada hubWang bermakna

antara penge per| : rM'

i remaja.

asi tentang

Berdasarkan U{d
i

memaknai menarche sang

!.Ua respon remaja dalam
i

informasi yang diterimanya. Spranger
(1998, dalam Gunarsa, 2004) mengatakan bahwa pada masa perubahan, remaja
sangat memerlukan pengertian dari orang lain terutama dari keluarga. Dalam hal ini

bantuan dapat diberikan kepada remaja melalui pemahaman tentang diri remaja.
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Salah satu nilai budaya yang ada pada orang Batak yaitu hasangapon (kemuliaan,
kewibawaan dan kharisma). Hasangapon merupakan suatu nilai utama yang
memberi dorongan kuat untuk meraih kejayaan dalam kehidupan orang Batak. Nilai
ini juga memberi makna akan kehormatan, kehormatan yang diterima dari
pengakuan orang lain. Menjadi terhormat di dalam adat, di tengah masyarakat

bahkan di dalam keluarga itu seg Kehormatan pada suatu keluarga dapat hilang

karena perilaky.@

masyarakat
] . a
D jags

nya sudafemenarchie, seuafibu memaberikan p husus pada

i, dengan norma-norma dalam

gungkapkan akan

I kehO 3 srsebut. ahwa anak

DEke annya uRtuk "dap?

mua orangtua 3 paya anaknya jangaggdacaran dulu,

teths pada pend arkan oleh Wartisipan yang
semuwm supay@ hisa ja h

.Uereka dapat mengantarkan

anaknya sampai ke pelamtna kdrena itu nilai keperawanan atau status

AQaNd i i gerutamaitafispe yang tidak

Adalah suatu

perawan pada anak gadisnya sangatlah penting. Hal ini yang menjadi tugas bagi
orangtua untuk tetap dapat menjaga kesuciaan anak perempuannya selain oleh
anaknya sendiri. Sehingga dalam pergaulan lingkungan sosial, orangtua sangat
menekankan akan pentingnya menjaga sikap terutama dalam membina hubungan

dengan teman lawan jenis. Orangtua mengakui bahwa frekuensi pertemuan dengan
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anak sudah berkurang karena kesibukan dalam bekerja. Hal ini juga dikatakan
Silaban (2006) yang mengatakan bahwa frekwensi pembekalan orang tua Batak
kepada anak tentang budi pekerti, agama, sifat tolong menolong, peduli dengan
orang lain, adat istiadat, kepatuhan pada guru, jauh menurun dibanding tempo dulu

karena orang tua terlalu sibuk dengan tugas dan profesinya sehingga anak sering

) Kay d";kan beberapa hal

gwal pengliiian, pendliti hafasi pepgakaman rermaj ap menarche

terlupakan.

. Keterbatas )e (
Berd 3 Al -
0 all Keterps da !

e

gan ligaa. buldh,. aliefa keterbatasa Rpeles jga batasan

jgan enam ngga jumlah

ak enam oran'v‘
Y

n pengalamannya,

peneliti v u kurang terbuka dalam

menggambarkan perasdann i Mungkin disebabkan karena beberapa hal,

entapg menarche |

Wpan dalam pé

seperti hubungan saling percaya yang belum terbina dengan baik antara peneliti
dan partisipan, atau karena kepribadian partisipan yang cenderung tertutup dan
tidak mudah untuk bercerita tentang hal-hal yang sifatnya pribadi. Untuk
mengatasi hal tersebut peneliti selalu menyertakan orangtua partisipan (orang

yang dapat dipercaya) pada saat wawancara.
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2. Keterbatasan Buku Sumber
Terbatasnya sumber dalam bentuk text book yang khusus membahas tentang
adat, budaya, kesehatan dan perempuan Batak. Peneliti menambah sumber
pustaka berdasarkan tulisan berupa artikel dari warga Batak juga hasil-hasil

penelitian yang dilakukan terhadap masyarakat Batak

C. Implikasi Kepg

Perawat as berperan serta dalam
mempersia 1k ngan .semua perubahan

0 IhadapiAve elal¥ apler: aSi adekuat. Dengan
0 = ic C

respon positif
Herubahan psikologis.

qTTeTal? fterliba Y julka am hats,. i€ anakan dan
aengimplementasikan ) endi@likan kesehatan_u maja puteri

[ ]
fvat sebagai Wk akan sangat

mengalam
at tentang perkembangan

Perawat juga perlu melibaén a h'am memberikan pendidikan kesehatan

kepada remaja. Dalam hal ini orangtua perlu dibekali dengan pemahaman tentang

kesehatan reproduksi remaja yang benar. Pemberian Informasi meliputi proses
tumbuh kembang yang akan dialami oleh remaja baik secara fisik, psikologis dan
emosi. Begitu juga tentang organ-organ reproduksi beserta fungsinya, tentang

pacaran dan pergaulan yang bertanggung jawab serta akibat-akibat yang dapat
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terjadi akibat hubungan seksual yang tidak aman. Perawat juga berperan dalam
memberikan pendidikan kesehatan bagi remaja dan keluarga. Oleh karena itu
perawat sebelumnya perlu melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap latar
belakang keluarga tersebut meliputi nilai dan budaya dari keluarga. Penelitian ini
membuktikan bahwa nilai dan budaya keluarga berpengaruh dalam pengasuhan dan

pendidikan orangtua terhadap . anaknya. Dengan demikian perawat dapat

menyesuaikan ig ’ ehatan yang dibutuhkan oleh

1 » Si s
keluarga ( )

mbane ak  rei

gan pembelajaran

pentingnya

fan tentapgmioses Perkémbaggan repragiksi rem jadi modal

o o Fikan _daformasi aifkepagda. maya qususnya keluarga

endan _anak remaja. k % alkam®hasil dari penglitian il diharapkan

[ ] [ ]
fuatkan, dan Imeangkan dari
ol - By, W
hasil témtan #oi-. eka :i‘\

1-1;—-'

d elitian sela
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneljtisa ang menjawab permasalahan

penelitian yang ikan saran praktis yang

n hasil penelitiaf@ganBlraiafl pembahasan padVan \/ dapat

isimpulkai ang bagalfianasp aja_putri dalam. menghadapi menarche

esgardengan nilai dan pllay: arga Batak ¢i Jakarta.
» .

Berdﬂan ‘f; an tesdepat Dekerapa sikag.) er| angmenunjukkan

bagaim@ana 1) =s=-r.-v.-.....ﬂ,muu-nm,.“..-----m i saat menarche. Respon

berhubu

perilaku yangv : I@ P ilai dan budaya keluarga.
Kurangnya pengetahua& w a asuh orangtua dan dukungan yang
kurang dari lingkungan sosiainya, membuat remaja tidak siap menghadapi saat
terjadinya menarche. Ketidaksiapan ini menjadikan menarche hal yang mengagetkan,
mencemaskan dan menakutkan. Hal ini tidak akan terjadi bila remaja sebelumnya

sudah mendapat informasi dari orangtua dan lingkungan sosialnya.

94
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Untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang proses perubahan yang terjadi
dalam dirinya, khususnya remaja perempuan dalam mengahadapi menarche, perlu
pemberian informasi kesehatan dan juga pengertian dari orang terdekat, keluarga dan
lingkungan sosialnya sebagai sistem pendukung. Dalam hal ini perlu

memaksimalkan peran orangtua dalam memberikan pendidikan kesehatan pada anak

perempuannya. Pembekalan Qkg

reproduksi besggk dangpergaulan yang bertanggung
jawab sert { P gan seksual yang tidak

ama ng ang yang paling

g_ terhadap informasi tentang organ-organ

Peria

engan_tegsedianya hfofffasij§ecara leagkap dan membantu

i memberikkpe indk€schatan yang it Dag ak. Remaja
Wapkan dapat ah o ereSponi dengan positif terhadep perubahan
y minya yang ap dan perllaw positif dalam

a dan remaja dapat

e m

diperta

- O

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran bagi praktek

kesehatan dan untuk pengembangan ilmu keperawatan yaitu:
1. Sebagai data dasar bagi praktek pelayanan keperawatan
a. Perawat perlu memahami beberapa aspek, antara lain aspek fisik, psikologis,

sosial dan emosi remaja saat menghadapi menarche
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b. Perawat perlu memahami konsep perilaku remaja, sehingga mampu
mengadaptasikan proses adaptasi pada remaja yang mengalami pubertas
khususnya remaja putri saat mengalami menarche

c. Perawat menjalin komunikasi yang efektif berupa sosialisasi dan pendidikan
kesehatan reproduksi remaja sehingga remaja mengetahui tentang perubahan

yang akan terjadi dalam inya. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan

rasa percayati ; %

berupa informasi -

._\- | ; DI eproduksi beserta
acare ' q\! an gbertanog p sarta akibat-akibat
ibat gan sekstia

awat bekeijasama déngamipihak sekolakshaik swa egeri untuk

fikan _iafor masi endidi kage keseha aUa a tentang

rawatan saat (REnstr ti ersihan dan pgpting
= [ ]

ekuat saat mé
% i

nutrisi yang

Uelitian kualitatif maupun

ang lebih mendalam seperti:

Penelitian

penelitian kuantitatif uittik h

a. Pengalaman orangtua pada masyarakat Batak terhadap menarche dan
menstruasi

b. Pengaruh budaya masyarakat Batak terhadap perilaku anak

c. Hubungan karakteristik masyarakat suku Batak terhadap perilaku remaja saat

mengalami menstruasi
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Lampiran 1

Penjelasan Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Merida Simanjuntak

NIM : 060602

n Universitas

Status :

Bermaks A : i ; enghadapi

Menarche lai o 3 ] Bata itian ini

akan me ih desaig alitatif denc dekataamakeunded ikut ini

akan di ik pa hal teskait deRd |itien yang.akan d

1. TujWian adalah uj ﬁ dambaran dan kan pola
= [ ]

perilak“a putri dala esuai dengaWan budaya

keluarga Batak.
2. Manfaat pe serta orangtua
dalam mempersia he, khususnya dalam
memberikan informasi tentang se atd yang berkaitan dengan menarche,
sehingga remaja putri dalam menunjukkan perilaku yang positif saat menghadapi

menarche tersebut.
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. Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja putri berusia antara 9 sampai 16 tahun
yang sedang atau sudah mengalami menarche, dari keluarga suku Batak yang tinggal
di Jakarta.

. Pengambilan data dalam penelitian ini akan dilakukan dalam bentuk wawancara
dengan partisipan beberapa kali dan berlangsung sekitar 60 — 70 menit untuk setiap

partisipan atau sesuai dengan kesepak

. Waktu pelaksanaan yawiieg | 0.00 — 12.00 WIB atau
sore hari antaya - betadaan partisipan),

dan akan ‘ }, Ole o ancara akan

bene
flata berupaseatatan dan tape reeorder
akan meimberikal akWangamegatif P

. Semua"wI dan data ya penelitian |n| |mpan dan

dijaga kerzmaw ‘ ‘ffi :

kep8 H“T-JF penétitian saja.

. Pelaporan , bukan nama
sebenarnya dari pav I( !‘
. Dalam penelitian ini, partisipan si arela dan berhak untuk mengundurkan

diri atau mengajukan keberatan bila terdapat hal-hal yang tidak berkenan.

Jakarta, April 2008

Peneliti
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Lampiran 2
Persetujuan Menjadi Partisipan Penelitian

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama :

Umur :
Menyatakan denga ] Q ; jelasan tentang
penelitian ya h peneliti

meliputi a

jamina

dan iklas

DemikiWan ini saya ke
saya meny@ersedia menjé&

dari siapapun.

nandatanganiWn ini

h kesadaran IVpa paksaan

i‘ Jakarta, April 2008

Yang menyatakan,

Peneliti Partisipan
Mengetahui,

Orangtua / Saksi
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Lampiran 3

Data Demografi Partisipan

Nama / Inisial

Usia : ta

{
|

Agama :

= (N L
N>
%

2
=
s

L ZaS>>
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Field note respon:

Lampiran 4

Pedoman Wawancara

. Apa saja yang adik alami saat pertama kali mendapat menstruasi (menarche).

. Siapa orang yang pertama sekali diberitahu bahwa adik sudah menstruasi, mengapa?

. Coba jelaskan tentang peristiwg

mendapat menstruas

DeNAUKURE

Fa saja

menwenstruasi d

. Cobajwebiasaan-ke Y aku dalam keluarga E
'yt Y

1-1;—-'
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ang dialami menjelang pertama kali

nertama kali

ga saat

ga saat



Lampiran 5

FIELD NOTE OBSERVASI PARTISIPAN

Tanggal

Kode

Lokasi

N LJ
5 MlAktiwvitas partisipa u n
6. aku partisipan
b, *.. Mg 0
7. | Perilak -lf@m’fr ‘m“

keluarg

‘.’
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